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FORMULASI SPRAY GEL MINYAK ATSIRI DAUN SELEDRI
(Apium graveolens L.) DAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI
TERHADAP Staphylococcus aureus ATCC 25923

Chichi Amne Utami
NIM 16612123
INTISARI

Daun seledri diketahui memiliki minyak atsiri dengan senyawa utama yaitu
senyawa limonen dan memiliki aktivitas antibakteri. Untuk mengurangi
kontaminasi kontak langsung dan lebih praktis, minyak atsiri daun seledri
diformulasikan ke dalam bentuk sediaan spray gel. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas antibakteri spray gel minyak atsiri daun seledri terhadap
bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923. Daun seledri diekstraksi
menggunakan metode destilasi uap air (kukus) dengan sampel sebanyak 9.4 kg.
Minyak yang dihasilkan kemudian dianalisis senyawanya menggunakan GC-MS
dan diformulasikan kedalam sediaan spray gel. Minyak atsiri daun seledri
diformulasikan kedalam sediaan spray gel dengan konsentrasi 1,5%, 3% dan 6%.
Dari hasil penelitian diperoleh sifat fisik minyak yaitu cairan berwarna kuning
dengan bau khas seledri dan sedikit pedas, bobot jenis 0,8512 g/mL, indeks bias
1,4735 dan rendemen sebesar 0,1734%. Hasil dari analisis senyawa menggunakan
GC-MS menunjukkan bahwa terdapat 19 senyawa dengan 2 senyawa utama yaitu
limonen 76,32% dan mirsen 10,88%. Evaluasi sifat fisika sediaan spray gel
menunjukkan mutu fisik dan stabilitas yang baik yaitu pada formula 1 dengan
konsentrasi minya atsiri 1,5%. Hasil uji aktivitas antibakteri spray gel/ minyak
atsiri daun seledri memiliki aktivitas antibakteri pada konsentrasi 6% dengan

rata-rata diameter daya hambat sebesar 7,83 mm.

Kata kunci: Apium graveolens, Spray gel, Staphylococcus aureus ATCC 25923, Minyak
Atsiri.
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FORMULATION OF CELERY ESSENTIAL OIL (Apium
graveolens 1) SPRAY GEL AND ANTIBACTERIAL ACTIVITY
TEST ON Staphylococcus aureus ATCC 25923

Chichi Amne Utami
NIM 16612123
ABSTRACT

Celery are known to have essential oils with main compounds namely
limonene and have antibacterial activity. Celery essential oil is formulated into
spray gel to reduce contamination and to be more practical. This study aims to
determine antibacterial activity of celery essential oil spray gel againts
Staphylococcus aureus ATCC 25923 bacteria. Celery were extracted using the
steam distillation method with 9,4 kg of sample. The resulting oil is then analyzed
for its compounds using GC-MS and formulated into spray gel. Celery essential
oil is formulated into spray gel with variation of the concentration of 1.5%, 3%,
and 6%. From the result of study celery essential oil physical properties is yellow
liquid with a distinctive smell of celery an a little spicy, density 0,8512 g/mL,
refractive index 1.4735, and yield 0.1734%. The result of the compound
analysis using GC-MS showed that there were 19 compounds with 2 main
compounds are limonene 76.32% and myrcene 10.88%. the evaluation of physical
preparation of spray gel showedd good physical quality and stability namely in
formula 1 with essential oil 1,5% essential oil concentration. The result of
antibacterial activity test of celery essential oil spray gel had antibacterial activity

at a 6% concentration with an average 7.83 mm diameter of inhibition.

Keyword: Apium graveolens, Spray gel, Staphylococcus aureus ATCC 25923, Essential

oil.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kulit merupakan salah satu panca indera manusia yang terletak dipermukaan
tubuh sehingga kulit merupakan organ pertama yang terkena pengaruh tidak
menguntungkan dari lingkungan dan kulit juga cenderung mengandung
mikroorganisme sementara (Rahmah dkk, 2013). Pada permukaan kulit terdapat
banyak nutrisi penting untuk pertumbuhan mikroorganisme yaitu lemak,
bahan-bahan yang mengandung nitrogen, mineral dan lain-lain yang merupakan
hasil tambahan proses keratinisasi atau hasil appendiks kulit. Apabila kulit
mengalami kelainan berupa barier kulit yang tidak intak misalnya akibat
mikrotrauma akan memudahkan untuk terjadinya penyakit kulit, salah satunya
penyakit infeksi (Harahap, 2000). Penyakit infeksi kulit di Indonesia pada
umumnya lebih banyak disebabkan karena infeksi bakteri, jamur, virus, dan
karena dasar alergi (Siregar, 2004). Infeksi bakteri merupakan infeksi yang paling
banyak dijumpai. Organisme yang sering mengakibatkan infeksi yaitu golongan
Staphylococcus dan Streptococcus (Harahap, 2000). Kedua jenis bakteri tersebut
biasanya hanya pada bagian epidermis dan dapat memberikan gambaran klinis
berupa impetigo (Hurwitz, 1981).

Penyakit infeksi pada kulit merupakan salah satu penyakit yang masih
menjadi masalah kesehatan dimasyarakat Indonesia. Faktor yang paling dominan
adalah kemiskinan dan hygiene perorangan yang jelek (Tari dkk, 2016). Infeksi
kulit merupakan penyakit kulit yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus,
Streptococcus atau keduanya. Salah satu penyebab utamanya adalah
Staphylococcus aureus (Nugerahdita, 2009). Staphylococcus aureus merupakan
bakteri gram positif yang dapat menyebabkan penyakit infeksi pada folikel
rambut dan kelenjar keringat, bisul, serta infeksi pada luka (Setyani, 2016).
Pengobatan terhadap serangan infeksi bakteri dapat dilakukan dengan
penggunaan antibakteri atau antibiotik (Fatisa, 2013). Antibiotik merupakan suatu

zat yang berfungsi sebagai penghambat pertumbuhan atau membunuh mikroba
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dengan cara menghambat dan mengganggu metabolisme bakteri yang

menginfeksi (Shulman dkk, 2012).

Tanaman seledri (Apium graveolens L.) adalah sayuran daun yang dapat
digunakan sebagai tumbuhan obat karena kandungan yang terdapat didalamnya.
Kandungan yang ada dalam tanaman seledri seperti senyawa flavonoid dan
minyak atsiri dapat digunakan sebagai antiinflamasi dan antibakteri untuk
menghambat pertumbuhan bakteri (Thomas, 1989).

Peluang pengembangan budidaya tanaman obat-obatan di Indonesia masih
sangat terbuka luas, sejalan dengan semakin berkembangnya industri jamu, obat
herbal, fitofarmaka dan kosmetika tradisional (Prasetyono, 2012). Salah satu
tanaman yang berpotensi sebagai alternatif obat obatan adalah tanaman seledri
(Apium graveolens L). Tanaman seledri (Apium graveolens L.) merupakan salah
satu tanaman berkhasiat yang banyak digunakan oleh masyarakat, juga sebagai
penyedap dalam makanan (Rukmana, 1995).

Perkembangan bentuk sediaan memiliki khasiat inflamasi semakin pesat,
mulai dari bentuk sediaan topical sederhana seperti salep, krim, maupun gel
hingga pada pemanfaatan polimer pembentuk film untuk membalut sekaligus
penetrasi ke dalam kulit. Teknik semprot merupakan salah satu sediaan baru yang
memiliki keuntungan dimana dengan teknik semprot memungkinkan sediaan
yang akan dihantarkan kekulit tanpa melalui kontak dengan kapas swab, sehingga
dapat meminimalkan limbah, mengurangi kemungkinan kontaminasi atau infeksi
(Shafira dkk, 2015).

Spray gel minyak atsiri daun seledri merupakan sediaan baru dengan teknik
semprot yang dapat digunakan sebagai obat obatan tradisional. Sediaan spray gel
ini mempunyai kelebihan dari sediaan topikal lainnya yaitu lebih aman, praktis

dan lebih mudah dicuci (Shafira dkk, 2015).
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai

berikut:

a) Berapa % rendemen dan karakteristik minyak yang dihasilkan dari
penyulingan daun seledri?

b) Apakah terdapat aktifitas antibakteri minyak atsiri daun seledri (Apium
graveolens L.) terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923?

c) Apakah terdapat aktivitas antibakteri minyak atsiri daun seledri (Apium
graveolens L.) terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 dalam
bentuk sediaan spray gel?

d) Apakah terdapat hubungan antara kosentrasi minyak atsiri daun seledri
(Apium graveolens L.) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus ATCC 259237

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian dan rumusan masalah diatas, maka tujuan
dilaksanakannya penelitian ini dimaksudkan untuk:
a) Mengetahui % rendemen dan karakteristik minyak yang dihasilkan dari
penyulingan daun seledri.
b) Mengetahui adanya aktivitas antibakteri minyak atsiri daun seledri
(Apium graveolens L.) terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus
ATCC 25923.
¢) Mengetahui adanya aktivitas antibakteri minyak daun seledri (Apium
graveolens L.) terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 dalam
bentuk sediaan spray gel.
d) Mengetahui hubungan antara konsentrasi minyak atsiri seledri (Apium
graveolens L.) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus

ATCC 25923.
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1.4 Manfaat Penelitan
Manfaat dilaksanakan penelitian ini antara lain sebagai berikut:

a) Memberikan informasi dan khasanah ilmu pengetahuan tentang aktivitas
antibakteri minyak atsiri daun seledri (Apium graveolens L.) terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus bagi para pembacanya.

b) Memberikan sumbangan pemikiran dan bukti ilmiah bahwa minyak
atsiri seledri (Apium graveolens L.) dapat digunakan sebagai terapi
antibakteri dimasa yang akan datang.

c) Sebagai landasan untuk penelitian lebih lanjut, baik in vivo maupun uji

klinis dari minyak atsiri seledri (Apium graveolens L.).



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Minyak Atsiri Daun Seledri

Seledri (Apium graveolens L.) sudah dikenal masyarakat Indonesia. Tanaman
seledri dimanfaatkan sebagai sayuran bumbu (penyedap rasa), sebagai obat,
penyembuh demam, darah tinggi dan sebagai penyubur rambut (Elidar, 2018).
Seledri berkhasiat memacu enzim pencernaan dan kencing (diuretik), pereda
kejang (antispomodik), menurunkan kadar asam urat darah, antirematik, peluruh
kencing (diuretik), peluruh kentut (karminatif), afrodisiak, penenang (sedatif) dan
antihipertensi (Dalimartha,2000). Seledri memiliki kandungan minyak atsiri,
flavonoid, tanin, saponin, fitosterol, apigenin, lipase, kolin, zat pahit, apigenin,
alkaloid, serta vitamin (A,B dan C) (Fitria, 2016). Kandungan senyawa kimia
dalam herba seledri memiliki aktivitas sebagai antimikroba, antihipertensi,
antioksidan, antiketombe, antidepresan dan antiinflamasi (Elidar,2018).

Minyak atsiri adalah salah satu jenis minyak nabati yang multimanfaat.
Minyak ini dapat diperoleh dari berbagai bagian tanaman seperti daun, bunga,
buah, biji, kulit biji, batang, akar atau rimpang. Salah satu ciri utama minyak
atsiri yaitu mudah menguap dan beraroma khas (Effendi dan Widjanarko, 2014).
Minyak atsiri dapat diperoleh dengan cara penyulingan atau dengan cara lain
seperti ekstraksi menggunakan pelarut organik atau dengan cara pengempaan
(press) (Hardjono, 2004).

Menurut Patricia,dkk (2019) senyawa terbanyak yang terkandung dalam
minyak atsiri daun seledri adalah limonen dengan persentase sebesar 53,06%. Hal
ini juga didukung oleh Hassanen (2015) dalam penelitiannya menyebutkan
bahwa kandungan senyawa terbesar pertama yaitu d-limonen dengan persentase
sebesar 76,55%. Rozek, dkk (2016) menjelaskan dari hasil penelitiannya bahwa
komponen utama dari minyak atsiri daun seledri adalah sebagai berikut : limonen
(54,04%-58,29%), mirsen (19,51%-27,65%), 1,2-etandiol, 1-fenil (5,6%2-7,17%),
furan,  2-(2-propenil)  (2,25%-2,27%), (Z)-B-ocimen  (1,45%-1,85%),
trans-p-guaien (1,35%-1,92%), 2,5-pirolidindion (1,0%-1,87%),
6-butil-1,4-sikloheptadien (1,03%-1,68%), y-terpinen (1,02%-1,18%). Menurut



hasil penelitian yang dilakukan oleh Ehiabhi, dkk (2006) bahwa senyawa utama
minyak Apium graveolens L. adalah limonen (40,5%), B-selinen (16,3%),
cis-osimen (12,5%) dan B-cariophilen (10,5%). Menurut Baananow, dkk (2012)
komponen utama yang terdapat dalam minyak atsiri daun seledri yaitu limonen

(39,4%) dan B -pinen (19,4%) dan vy -terpinen (12,5%).

2.2 Pemanfaatan Minyak Atsiri Daun Seledri sebagai Antibakteri

Minyak atsiri yang terkandung dalam seledri berpotensi sebagai antibakteri,
ini dapat diperoleh dari batang dan daun seledri. Patricia, dkk (2019) dalam
penelitiannya yang berjudul “Uji Daya Antibakteri Gel Hand Sanitizer Minyak
Atsiri Seledri (Apium graveolens)” menyatakan bahwa daya antibakteri gel hand
sanitizer minyak atsiri yang memiliki daya hambat terbesar adalah gel hand
sanitizer dengan konsentrasi minyak atsiri daun seledri yaitu 15% kemudian 10%
dan 5% dengan daya hambat berturut turut adalah 14 mm, 11 mm dan 8 mm pada
bakteri E.Coli. Hassanen, dkk (2015) dalam penelitiannya yang berjudul
“Antioxidant and Antimicrobial Activity of Celery (Apium graveolens) and
Coriander (Coriadrum sativum) Herb and Seed Essential Oils” menunjukkan
diameter zona hambat yang dihasilkan pada konsentrasi 0,3%; 0,6%; 0,9%; 10%;
50% dan 100% terhadap bakteri Bacillus cerius dengan konsentrasi minyak atsiri
yang sama menunjukkan daya hambat masing masing yaitu 3 mm, 5 mm, 13 mm,
16 mm, 22 mm dan 30 mm. Baananou, dkk (2013) dalam penelitiannya yang
berjudul “Antiulcerogenic and Antibacterial Activities of Apium graveolens
Essential Oil and Extract” menyatakan bahwa minyak atsiri daun seledri
memiliki aktivitas antimikroba terhadap Escherichia coli, Pseudomonas
auruginosa dan Staphylococcus aureus dengan masing masing daya hambat 30
mm, 17 mm dan 25 mm dengan konsentrasi minyak atsiri seledri sebanyak 700

mg.



Tabel 1. Beberapa Penelitian tentang Penggunaan Minyak Atsiri Daun Seledri

secara Umum untuk Uji Antibakteri

No | Minyak atsiri Bakteri Hasil Keterangan Sumber

1 | Daun seledri | Escherichia colil Daya hambat anti 14 mm = kuat Patricia,
bakteri pada 11 mm = kuat dkk
konsentrasi 15%, 8 mm=sedang | (2019)
10% dan 5%
berturut turut adalah
14 mm, 11 mm dan
8 mm.

2 | Daun seledri | Bacillus cerius | Diameter zona 3 mm = lemah Hassanen,
hambat yang 5 mm = lemah dkk
dihasilkan pada 13 mm = kuat (2015)
konsentrasi 0,3%; 16 mm = kuat
0,6%, 0,9%, 10%, 22 mm = sangat
50% dan 100% kuat
masing masing yaitu |30 mm = sangat
3,5,13,16,22,30 mm kuat

3 | Daun seledri | Escherichia coli| Aktivitas antibakteri |30 mm = sangat | Baananou,
E.coli pada kuat dkk
konsentrasi minyak (2012)
atsiri 750 mg yaitu
30 mm

Pseudomonas | Aktifitas antibakteri |17 mm = kuat
aeruginosa P.auruginosa pada

konsentrasi minyak
atsiri 750 mg yaitu

17 mm




2.3 Pemanfaatan Senyawa Limonen terhadap Staphylococcus aureus

Infeksi piogenik merupakan infeksi yang ditandai dengan terjadinya
peradangan local yang parah dan biasanya dengan pembentukan nanah (pus).
Infeksi piogenik dikarenakan adanya invasi dan multiplikasi mikroorganisme
patogen di jaringan sehingga mengakibatkan luka pada jaringan dan berlanjut
menjadi penyakit, melalui berbagai mekanisme seluler dan umumnya disebabkan
oleh salah satu kuman piogenik (Singh et al, 2013).

Infeksi pada permukaan kulit mudah dikolonisasi oleh berbagai macam
organisme (Matsura, 2013; Anvarinajed, 2015). Beberapa penelitian
menunjukkan adanya beberapa macam kuman berbeda yang diisolasi dari pasien
yang tinggal di area dengan geografis berbeda (Hadadi et al., 2014; Akhi et al.,
2015). Mikroorganisme penyebab radang adalah golongan kuman piogenik
(Singh et al. 2013).

Kelompok kuman piogenik terdiri dari banyak spesies yang tersebar luas di
tubuh manusia. Diantaranya yang paling umum adalah Staphylococcus aureus,
Staphylococcus  epidermidis, Streptococcus pyogenes, Escherichia coli,
Streptococcus  pneumonia,  Klebsiella ~ pneumonia,  Salmonella  typhi,
Pseudomonas aeruginosa, Neisseria gonorhoeae, Mycobacterium tuberculosis
dan lain-lain (Androulla, 1989; singh et al., 2013).

Tabel 2. Beberapa Penelitian tentang penggunaan Minyak Atsiri untuk  Uji Antibakteri

Staphylococcus aureus

No | Minyak atsiri Bakteri Hasil Keterangan Sumber
1 | Kulit buah Staphylococcus | Diameter daya 6 mm = sedang | Saputra,
jeruk bali aureus hambat yang 9 mm =sedang | dkk
(Citrus terbentuk pada 11 mm = kuat (2017)

maxima) konsentrasi 25 14 mm = kuat

ppm; 50 ppm; 75
ppm dan 100 ppm

berturut turut ialah

6 mm; 9 mm; 11




mm dan 14 mm.

Lada (Piper Staphylococcus | Diameter daya 14 mm = kuat Ismail,
nigrum) aureus hambat yang 12 mm = kuat dkk

terbentuk pada 8 mm = sedang | (2017)

konsentrasi 10000

ppm; 5000 ppm dan

2500 ppm berturut

turut ialah 14 mm;

12 mm dan 8§ mm.
Biji seledri Staphylococcus | Diameter daya 9 mm =sedang | Hassanen,
(Apium aureus hambat yang 12 mm = kuat dkk
graveolens) terbentuk pada 17 mm = kuat (2015)

konsentrasi 0,3%; 27 mm = sangat

0,6%; 0,9%; 10%; kuat

50% dan 100% 35 mm = sangat

berturut turut ialah kuat

5 mm; 9 mm; 12

mm; 17 mm; 27

mm dan 35 mm.
Daun jeruk Staphylococcus | Diameter daya 19 mm = kuat Les, dkk
purut (Citrus | aureus hambat yang (2020)
hystrix) terbentuk pada

konsentrasi 5%

yaitu sebesar 19

mm.
Jeruk nipis Staphylococcus | Diameter daya 8 mm = sedang | Rosita
(Citrus aureus hambat yang 12,38 mm =kuat | (2015)
aurantifoliaa terbentuk pada 15,25 mm =kuat
(Christm.) konsentrasi 16,38 mm =kuat
Swingle) 5%;20%; 35% dan

50% berturut turut
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ialah 8 mm; 12,38
mm; 15,25 mm dan

16,38 mm




BAB I1I
DASAR TEORI

3.1 Seledri (Apium graveolens L.)
3.1.1 Sistematika Seledri (Apium graveolens L.)

Klasifikasi tanaman seledri menurut (Lansdown, 2013) adalah sebagai
berikut:

Kingdom : Plantae

Sub kingdom  : Tracheobionta

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Apiales

Famili : Apiaceae

Genus : Apium L.

Spesies : Apium graveolens L.

3.1.2 Morfologi Tanaman Seledri
Seledri merupakan tanaman herba yang berbentuk seperti semak atau rumput.
Seledri termasuk tanaman biji berkeping dua atau dikotil (Juarni, 2017). Struktur

tanaman seledri disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Morfologi Tanaman Seledri (Asmara, 2013).

11
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Akar

Akar seledri memiliki bentuk seperti ubi sehingga dikenal dengan nama
Celeriac (Dalimartha dan Adrian, 2013). Seledri memiliki system
perakaran yang menyebar keseluruh arah, dan juga seledri dapat

menembus pada kedalaman 30-40 cm (Sundari, 2007).

. Batang

Batang seledri merupakan batang yang tidak berkayu atau batang lunak.
Batang seledri berwarna hijau dan tidak memiliki rasa. Batang seledri
sering digunakan sebagai lalapan (Nurliana dkk., 2017).

Daun

Seledri memiliki daun yang majemuk. Daun yang masih muda berwana
hijau kilap dengan bentuk daun melebar atau meluas dari dasarnya.
Kebanyakan seledri memiliki duduk daun berhadapan (Hidayat dan
Napitupulu, 2013).

. Bunga dan buah seledri

Bunga seledri merupakan bunga majemuk dengan bentuk seperti payung
yang tersusun atas 8-12 bunga yang kecil dan berwana putih kekuningan.
Buah seledri berbentuk bulat kecil, pada saat masih muda buah berwarna
hijau dan setelah tua warna buah berubah jadi warna coklat muda (Juarni,

2017).
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3.1.3 Kandungan Kimia Seledri
Adapun kandungan kimia daun seledri dapat dilihat pada Tabel berikut :

Tabel 3. Komposisi kimia per 100 g sari daun seledri

Komposisi Jumlah
Energi (kJ/100 g) 113
Protein (g) 0,9
Lemak (g) 0,1
Karbohidrat (g) 4,0
Serat (g) 0,9
Kalsium (mg) 50,0
Fosfor (mg) 40,0
Vitamin A (IU) 130,0
Vitamin B1 (mg) 0,08
Vitamin B2 (mg) 0,12
Vitamin C (mg) 15,0
Air (mL) 93

Sumber : Dalimartha (2000)

Daun seledri juga mengandung glukosida apiin, flavonoid, saponin, tanin,
apigenin, minyak atsiri, kolin, lipase, asparaginase, tirosin, glutamin serta
diosmin (Siesonsma 1994, Martaningtyas 2005).

3.1.4 Khasiat Tanaman Seledri

Tanaman seledri memiliki khasiat sebagai obat. Menurut Dalimartha (2000),
akar seledri berkhasiat stomakik dan diuretik, sedangkan buah dan bijinya
berkhasiat sebagai antiposmedik, menurunkaan kadar asam urat darah,
antirematik, diuretik, karminatif, afrosidisiak dan sedatif. Tanaman seledri
memiliki rasa manis, sedikit pedas, berbau aromatik dan sifatnya yang sejuk
berkhasiat sebagai tonik, stomakik, hipotensif, penghenti pendarahan (hemostatis),
diuretik, peluruh haid, karminatif, mengeluarkan asam urat darah, memperbaiki
fungsi hormon yang terganggu.

Seledri memiliki kandungan minyak atsiri didalamnya. Minyak atsiri dapat

digunakan untuk penyembuhan berbagai penyakit, salah satunya yaitu penyakit
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kulit. Hal itu karena minyak atsiri memiliki sifat antiseptik sehingga dapat
menyembuhkan penyakit kulit atau luka, minyak atsiri juga dapat mencegah luka
dan infeksi berlanjut (Efransyah, 2011). Senyawa terbesar yang terdapat pada
minyak atsiri daun seledri adalah limonen, hal ini didukung penelitian
sebelumnya oleh Sorour (2015) dan Hasanen (2015).

Limonen sebagai antibakteri bekerja dengan cara merusak struktur dinding
sel sehingga mengganggi kerja transport aktif dan kekuatan proton yang terdapat
dalam membran sitoplasma bakteri sehingga limonen akan mendenturasi dan
menginaktifkan protein seperti enzim. Oleh sebab itu, dinding sel bakteri
mengalami penurunan permeabilitas yang menyebabkan kerusakan sehingga
terganggunya transport ion organik pada Dbakteri dan mengakibatkan

terganggunya metabolisme sehingga bakteri menjadi mati (Bota, 2015).

3.2 Minyak Atsiri
3.2.1 Pengertian Minyak Atsiri
Minyak atsiri adalah zat berbau yang terkadung dalam tanaman. Minyak ini
juga disebut minyak menguap, minyak eteris atau minyak essensial karena pada
suhu biasa minyak mudah menguap di udara terbuka. Istilah essensial dipakai
karena minyak atsiri mewakili bau dari tanaman asalnya (Gunawan dan Muyani,
2004). Minyak atsiri merupakan senyawa yang pada umumnya berwujud cairan
yang diperoleh dari bagian tanaman seperti akar, batang, daun, buah, bunga dan
biji dengan beberapa cara penyulingan minyak atsiri (Sastrohamidjojo, 2004).
Minyak atsiri dalam keadaan segar dan murni umumnya tidak berwarna.
Minyak atsiri pada penyimpanan lama dapat teroksidasi. Untuk mencegahnya,
minyak atsiri harus disimpan dalam gelas berwarna gelap, diisi penuh, ditutup

rapat serta disimpan ditempat yang kering dan sejuk (Armando, 2009).
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3.2.2  Sifat Minyak Atsiri

Sifat minyak atsiri antara lain tersusun oleh bermacam-macam komponen
senyawa. Memiliki bau khas seperti bau tanaman asalnya, bau minyak atsiri satu
dengan yang lain berbeda sangat tergantung dari macam dan intensitas bau dari
masing-masing komponen penyusun. Mempunyai rasa getir, kadang-kadang
terasa tajam, menggigit, memberi kesan hangat sampai panas, atau justru dingin
ketika sampai di kulit, tergantung dari jenis komponen penyusunnya. Dalam
keadaan murni (belum tercemar oleh senyawa lain) mudah menguap pada suhu
ruang, tidak bisa disabunkan dengan alkali dan tidak bisa berubah menjadi tengik
(rancid). Pada umumnya minyak atsiri tidak dapat tercampur dengan air, tetapi
cukup dapat larut hingga dapat memberikan baunya pada air walaupun kelarutan
nya sangat kecil dan minyak atsiri sangat mudah larut dalam pelarut organik
(Gunawan dan Mulyani,2004).

Minyak atsiri berupa cairan jernih, tidak berwarna, selama penyimpanan
tekstur minyak akan mengental dan memiliki warna kekuningan atau kecoklatan.
Ini terjadi karena adanya pengaruh oksidasi dan resinifikasi. Proses oksidasi dan
resinifikasi tersebut dapat dicegah atau diperlambat dengan cara minyak atsiri
dilindungi dari sinar matahari langsung, karna sinar matahari dapat merangsang
terjadinya oksidasi pada minyak atsiri dan sebagainya minyak atsiri disimpan
dalam wadah kaca gelap misalnya botol berwarna coklat atau biru gelap untuk
mengurangi sinar matahari masuk. Selain itu, botol harus terisi penuh agar
oksigen yang ada dalam botol tersebut kecil atau sedikit (Koensoemardiyah,
2010).

Beberapa jenis minyak atsiri memiliki aroma yang mirip, tetapi tidak persis
sama dengan asalnya. Ini sangat tergantung pada komponen penyusun minyak
tersebut. Tidak semua tumbuhan menghasilkan minyak atsiri. Biasanya, hanya
tumbuhan yang memiliki sel glandula yang menghasilkan minyak atsiri (agusta,
2000). Bagian utama yaitu terpenoid, biasanya terdapat pada fraksi yang tersuling
uap. Zat ini merupakan penyebab tumbuhan berbau khas, harum dan wangi

(Harborne, 2007).
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3.2.3 Metode Isolasi Minyak Atsiri
Salah satu cara yang sering dilakukan untuk mengisolasi minyak atsiri dari
suatu tanaman adalah dengan cara destilasi karena lebih murah dan mudah.
Destilasi merupakan suatu proses pemisahan komponen yang berupa cairan atau
padatan dari dua macam campuran  zat atau lebih. Faktor penting yang
berpengaruh saat destilasi adalah suhu terhadap minyak atsiri. Semua senyawa
penyusun minyak atsiri tidak stabil atau peka terhadap suhu tinggi, sehingga
untuk memperoleh kualitas minyak atsiri diupayakan suhu pemanasan tetap
rendah. Jika suhu yang digunakan saat destilasi tinggi, maka pemanasan destilasi
diusahakan berlangsung dalam waktu yang singkat (Sastrohamidjojo, 2004).
Menurut Sastrohamidjojo (2004), dalam industri minyak atsiri dikenal 3
macam metode penyulingan yaitu
1. Destilasi air
Destilasi air sering juga disebut dengan metode perebusan atau kohobasi.
Pada metode ini, bahan tanaman yang akan disuling mengalami kontak
langsung dengan air mendidih dan terendam secara sempurna tergantung
pada bobot jenis dan jumlah bahan yang akan disuling. Ciri khas dari metode
ini yaitu kontak langsung antara bahan yang akan disuling dengan air.
Kelebihan dari metode ini yaitu penggunaan alat yang sedehana dan waktu
yang dibutuhkan untuk mendapatkan minyak atsiri relatif sebentar.
Sedangkan kekurangannya yaitu metode ini tidak cocok untuk bahan baku
yang tidak tahan uap panas dan penyulingan ini dapat menyebabkan banyak
nya rendemen hilang (tidak tersuling) sehingga terjadi penurunan mutu
minyak yang dihasilkan.
2. Destilasi uap dan air
Destilasi vap dan air sering juga disebut dengan metode pengukusan.
Pada metode ini,bahan tanaman yang akan diproses diletakkan di atas rak-rak
atau saringan berlubang. Ketel penyulingan diisi dengan air sampai
permukaannya tidak jauh dari bagian bawah saringan. Ciri khas dari metode

ini yaitu uap selalu dalam keadaaan basah jenuh, tidak terlalu panas dan
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bahan yang akan disuling hanya berhubungan dengan uap sehingga tidak
kontak langsung dengan panas.
3. Destilasi uap

Destilasi uap atau destilasi uap langsung memiliki prinsip yang hampir
sama dengan destilasi uap dan air, namun pada destilasi ini air tidak diisikan
dalam satu ketel dengan bahan. Uap yang digunakan adalah uap jenuh pada
tekanan 1 atmosfir atau lebih. Uap dialirkan melalui pipa uap berlubang yang
terletak dibawah bahan, dan uap bergerak keatas melalui bahan yang teletak

di atas saringan. Kelebihan dari metode ini yaitu penggunaan suhu dan

tekanan tinggi tetapi bisa diatur, cocok untuk bahan keras seperti kayu atau

bahan bahan yang memerlukan suhu dan tekanan tertentu. Kekurangan dari
metode ini yaitu pengoperasian alat lebih sulit  dan beresiko karena
menggunakan dua ketel dan suhu yang tinggi. Metode ini juga boros bahan
bakar.

3.3 Identifikasi Minyak Atsiri

Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS)

Perkembangan teknologi instrumentasi menghasilkan alat yang merupakan
gabungan dari dua sistem dengan prinsip dasar yang berbeda satu sama lain tapi
saling melengkapi, yaitu gabungan antara kromatografi gas dan spektrometri
massa (GC-MS). Kromatografi gas merupakan salah satu metode pemisahan yang
berdasarkan partisi cuplikan antara fase gerak yang berupa gas pembawa dan fase
diam yang menahan cuplikan secara selektif (Sastrohamidjojo dan Pranowo,
1985). Spektrometri massa merupakan instrumen yang dapat memberikan
informasi kualitatif tentang susunan  atom dan molekul zat organik dan
anorganik (Silverstein, 1991). Metode spektometri massa didasarkan pada
pengubahan molekul netral menjadi ion-ion bermuatan positif dan
memisahkannya berdasarkan perbandingan massa terrhadap muatan elektron
(m/e)(Hendayana, 1994).

Dalam kromatografi gas, pemisahan terjadi ketika sampel diinjeksikan ke
dalam fase gerak. Fase gerak yang biasa digunakan adalah gas inert seperti

helium. Fase gerak membawa sampel melalui fase diam yang ditempatkan dalam
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kolom. Sampel dalam fase gerak berinteraksi dengan fase diam dengan kecepatan
yang berbeda beda. Saat terjadi interaksi, yang tercepat akan keluar dari kolom
telebih dulu, sementara yang lambat keluar paling akhir. Komponen- komponen
yang telah terpisah kemudian menuju detektor. Detektor akaan memberikan
sinyal yang kemudian ditampilkan dalam computer sebagai kromatog. Pada
kromatog, sumbu x menunjukkan waktu retensi (waktu saat sampel di injeksikan
sampai elusi berakhir) sedangkan sumbu y menunjukkan intensitas sinyal. Dalam
detektor, selain memberikan sinyal sebagai kromatog, komponen-komponen yang
telah  terpisah akan ditembak elektron sehingga terpisah menjadi
fragmen-fragmen dengan perbandingan massa dan muatan tertentu (m/z).
fragmen-fragmen dengan m/z ditampilkan komputer sebagai spektra massa,
dimana sumbu x menunjukkan perbandingan m/z sedangkan sumbu 'y
menunjukkan intensitas. Dari spekta tersebut dapat diketahui struktur suatu
senyawa dengan membandingkannya dengan spektra massa standar dari literatur
yang tersedia  didalam computer. Pendekatan pustaka terhadap spektra massa
dapat digunakan untuk identifikasi bila indeks bias kemiripan atau Similarity
Indeks (SI) berada pada rentangan > 80% (Howe, I dan Williams D.H, 1981).

Keuntungan dari metode GC-MS adalah waktu identifikasi yang cepat,
sensitifitas tinggi, alat dapat dipakai dalam waktu lama dan pemisahan yang baik
(Sastrohamidjojo dan Pranowo, 1985)
3.4 Staphylococcus aureus

Staphylococcus aureus merupakan bakteri fakultatif anaerob. Bakteri ini
tumbuh pada suhu optimum 37 °C, tetapi membentuk pigmen paling baik pada
suhu kamar (22-25 °C). Koloni pada perbenihan padat berwarna abu abu sampai
kuning keemasan, berbentuk bundar, halus, menonjol dan berkilau. Lebih dari
90% isolat klinik menghasilan Staphylococcus aureus yang mempunyai kapsul
polisakarida atau selaput tipis yang berperan dalam virulensi bakteri (Jawetz et al,

2008).
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Gambar 2. Staphylococcus aureus (Todar, 2008)

Dari Rosenbach (1884), taksonomi bakteri Staphylococcus aureus  sebagai
berikut:
Domain : Bacteria

Kingdom : Eubacteria

Filum : Firmicutes

Kelas : Bacilli

Ordo : Bacilales

Famili : Staphylococceae
Genus : Staphylococcus
Spesies : Staphylococcus aureus

Staphylococcus aureus merupakan bakteri berbentuk bulat dengan diameter
0,8-1 mikron, bergerombol menyerupai untaian anggur, g positif, non motil, tidak
membentuk spora, beberapa strain yang langsung diambil dari penderita
membentuk semacam kapsul, koloni berwarna kuning emas, hemolisis pada
blood agar, dapat tumbuh dalam media dengan konsentrasi NaCl hingga 15%
(pada media MSA berwarna kuning) (Tyasningsih dkk,2010).

Bakteri  Staphylococcus aureus tumbuh pada suhu 6,5-46 °C dan pada pH
4,2-9,3. Koloni tumbuh dalam waktu 24 jam dengan diameter mencapai 4 mm.
Staphylococcus aureus membentuk pigmen lipochorm yang menyebabkan koloni
tampak berwarna kuning keemasan dan kuning jeruk. Staphylococcus aureus
pada media Mannitol Salt Agar (MSA) akan terlihat sebagai pertumbuhan koloni
berwarna kuning (Dewi, 2013).
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Sebagian bakteri Staphylococcus aureus merupakan flora normal pada kulit,
saluran pernafasan dan saluran pencernaan makanan pada manusia. Bakteri ini
juga ditemukan di udara dan lingkungan sekitar. Staphylococcus aureus yang
patogen bersifat invasif, menyebabkan hemolisis, membentuk koagulase, dan
mampu meragikan manitol. Staphylococcus aureus terdapat di folikel rambut

menyebabkan terjadi nekrosis pada jaringan setempat (Jawetz, 2008).

3.5 Antibakteri
3.5.1 Pengertian Antibakteri

Antibakteri adalah zat atau senyawa yang digunakan untuk membasmi
bakteri, khususnya bakteri yang merugikan manusia. Definisi ini kemudian
berkembang menjadi senyawa yang dalam konsentrasi tertentu mampu
menghambat ~ bahkan membunuh proses kehidupan suatu mikroorganisme
(Jawetz et al, 2001). Mikroorganisme dapat menimbulkan penyakit pada makhluk
hidup lain karena memiliki kemampuan menginfeksi, mulai dari infeksi ringan
sampai infeksi berat bahkan kematian sehingga perlu dilakukan pengendalian
agar mikroorganisme tidak menimbulkan kerugian (Radji, 2011)

Semua antibiotik merupakan agen antimikroba, namun tidak semua
antimikroba merupakan antibiotik (Burton dan Engelkirk, 2004). Menurut Burton
dan Engelkirk (2004), antibakteri yang ideal harus memiliki kualitas sebagai
berikut:

a. Membunuh atau menghambat pertumbuhan patogen
b. Tidak menyebabkan kerusakan pada inang

c. Tidak menyebabkan reaksi alergi pada inang

o

Tetap stabil saat disimpan baik dalam bentuk padatan maupun cair
e. Bertahan pada jaringan khusus pada tubuh dalam waktu yang cukup lama
sehingga menjadi efektif

f. Membunuh patogen sebelum mengalami dan menjadi resisten
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3.5.2 Mekanisme Kerja Antibakteri

Mekanisme antibakteri merupakan peristiwa penghambatan bakteri oleh
antibakteri. Suatu zat antibakteri dapat bersifat bakteriostatik (hanya menghambat)
atau dapat bersifat bakterisid (membunuh bakteri). Perbedaan dari kedua sifat
tersebut didasarkan pada dosis yang digunakan. Suatu antibakteri yang ideal
memiliki toksisitas selektif yang berarti obat antibakteri tersebut hanya berbahaya
bagi bakteri tetapi tidak membahayakan bagi manusia (Pelczar et al, 1988).

Kemungkinan situs suatu zat antibakteri dapat diduga dengan mengenali
struktur serta sel bakteri. Kerusakan pada salah satu situs dapat mengawali
terjadinya perubahan-perubahan yang menunjukkan kepada matinya sel tersebut.
Perubahan perubahan yang terjadi yaitu kerusakan pada dinding sel dengan cara
menghambat pembentukannya atau setelah selesai terbentuk, perubahan
permeabilitas sel, perubahan molekul protein dan asam nukleat dengan
mendenaturasikan protein dan asam-asam nukleat sehingga merusak sel tanpa
dapat diperbaiki lagi, penghambatan kerja enzim, penghambatan sistesis asam
nukleat dan protein (Jawetz et al, 2001).

Menurut Radji (2011), berdasarkan mekanisme kerjanya dalam menghambat
pertumbuhan mikroorganisme, antibakteri digolongkan sebagai berikut:
a. Antibakteri yang dapat menghambat sintesis dinding sel

Dinding sel bakteri sangat penting untuk mempertahankan struktur sel

bakteri. Oleh karena itu, zat yang dapat merusak dinding sel akan melisiskan

dinding sel sehingga dapat mempengaruhi bentuk dan struktur sel, yang pada

akhirnya dapat membunuh sel bakteri tersebut.
b. Antibakteri yang dapat mengganggu atau merusak membran sel

Membran sel mempunyai peranan penting dalam mengatur transportasi

nutrisi dan metabolit yang dapat keluar masuk sel. Membran sel juga

berfungsi sebagai tempat berlangsungnya respirasi dana aktivitas biosintesis

dalam sel. Beberapa jenis antibakteri dapat mengganggu membran sel

sehingga dapat mempengaruhi kehidupan sel bakteri.
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c. Antibakteri yang dapat mengganggu biosintesis asam nukleat
Proses replikasi DNA di dalam sel merupakan siklus yang sangat penting
bagi kehidupaan sel. Beberapa jenis antibakateri dapat mengganaggu
metabolisme asam nukleat tersebut sehingga mempengaruhi seluruh fase
pertumbuhan sel bakteri.
d. Antibakteri yang menghambat sintesis protein
Sintesis protein merupakan suatu rangkaian proses yang terdiri atas
proses transkripsi (yaitu DNA ditranskripsi menjadi mRNA) dan proses
translasi (yaitu mRNA ditranslasi menjadi protein). Antibakteri dapat
menghambat proses-proses tersebut dan akan menghambat sintesis protein.
Suatu zat aktif dikatakan memiliki potensi yang tinggi sebagai antibakteri
jika konsentrasi rendah memiliki daya hambat yang besar. Menurut Nasri(2011)

dalam Hapsari (2015), kriteria kekuatan antibakteri adalah sebagai berikut :

a. Diameter zona hambat > 20 mm : daya hambat sangat kuat
b. Diameter zona hambat 10-20 mm : daya hambat kuat
c. Diameter zona hambat 5-10 mm : daya hambat sedang
d. Diameter zona hambat 0-5 mm : daya hambat lemah
3.6 Infeksi

Penyakit infeksi ialah penyakit yang disebabkan oleh masuk dan berkembang
biaknya mikroorganisme, suatu kelompok luas dari organisme mikroskopik yang
terdiri dari satu atau banyak sel bakteri, fungi, dan parasite serta virus (Mendell
et al, 2010). Penyakit infeksi terjadi Ketika interaksi dengan mikroba
menyebabkan kerusakan pada tubuh host dan kerusakan tersebut menimbulkan
berbagai gejala dan tanda klinis. Mikroorganisme yang menyebabkan penyakit
pada manusia disebut sebagai mikroorganisme patogen, salah satunya bakteri
patogen (Brooks et al, 2013). Patogen mengganggu fungsi normal inang dan
dapat berakibat pada luka kronik, gangren, kehilangan organ tubuh, dan bahkan
kematian. Respon inang terhadap infeksi disebut peradangan (Syahrurrachman

dkk, 1994).
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Secara umum, patogen umumnya dikategorikan sebagai organisme
mikroskopik, meskipun sebenarnya mencangkup bakteri, parasite, fungi, virus
dan viroid. Setelah patogen menembus jaringan, patogen dapat berkembang di
luar sel tubuh sebagai inangnya (intraseluler). Jaringan yang ditembus dapat
mengalami kerusakan karena infeksi patogen tergantung pada replikasinya di
dalam inangnya dan kemudian menyebar ke dalam inang yang baru dengan

proses infeksi (Syahrurrachman, 1994).

3.7 Gel

Gel adalah sistem semi padat yang terdiri dari disperse molekul-molekul
kecil atau besar didalam pembawa cairan berair yang membentuk seperti jeli
dengan penambahan gelling agent. Gel merupakan sistem penghantar obat yang
sangat baik untuk cara pemberian yang beragam dan kompatibel dengan banyak
obat yang berbeda (Allen, 2002).

Pembuatan gel farmasetik biasanya membutuhkan polimer-polimer seperti
gom alam tragakan, pektin, karagen, agar, asam alginat serta bahan-bahan sintesis
dan semisintesis seperti metal selulosa, hidroksi etil selulosa, karboksi metil
selulosa dan karbopol yang merupakan polimer vinil sintesis dengan gugus
karboksil yang terionisasi (Lachman,1994).

Gel merupakan sediaan semipadat jernih dan tembuh cahaya atau transparan
yang mengandung zat-zat aktif terlarut (Lachman, 1994). Gel murni transparan
karena seluruh koomponen terlarut dalam bentuk koloid (Ismail, 2013).
Karbomer (gelling agent) akan  mengembang jika di ddispersikan dalam air
dengan adanya zat-zat alkali seperti trietanolamin atau diisopropanolamin untuk
membentuk suatu sediaan semi padat (lachman, 1994). Gel memiliki kekakuan
karena jaringan yang saling menganyam dari faase terdispers yang mengurung
medium pendispersinya (air). Suhu dapat menyebabkan gel berubah kebentuk
cair. Gel bisa menjadi encer apabila dikocok dan Kembali menjadi semipadat jika

didiamkan beberapa waktu (tiksotropi) (ansel, 1989).
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3.7.1  Basis gel
Basis gel dapat dibedakan berdasarkan komposisinya menjadi basis gel
hidrofobik dan basis gel hidrofilik.
a. Basis gel hidrofobik
Basis gel hidrofobik terdiri dari partikel-partikel anorganik. Apabila
ditambahkan kedalam fase pendispersi, bilamana hanya ada sedikit sekali
interaksi antara kedua fase. Berbeda dengan bahan hidrofilik, bahan
hidrofobik tidak secara spontan menyebar, tetapi harus dirangsang dengan
prosedur  yang khusus. Beberapa basis gel hidrofobik yaitu petrolatum,
mineral oil/gel polietilen, plastibase, aluminium stearat dan karbowaks
(Ansel, 1989)
b. Basis gel hidrofilik
Basis gel hidrofilik terdiri dari molekul-molekul organik yang besar dan
dapat dilarutkan atau disatukan dengan molekul dari fase pendispersi.
Hidrofilik artinya sukar pada pelarut. Daya tarik menarik pada pelarut bahan
hidrofilik kebalikan dari tidak adanya daya tarik menarik dari bahan
hidrofobik. Sistem koloid hidrofilik biasanya lebih mudah dibuat dan
memiliki stabilitas yang lebih besar. Basis gel hidrofilik antara lain bentonit,
tragakan, derivat, selulosa, karbomer/karbopol, polivinil alkohol dan alginate

(Voight, 1995).

3.7.2  Sifat/karakteristik Gel

a. Zat pembentuk gel yang ideal untuk sediaan farmasi dan kosmetik ialah
inert, aman dan tidak berekasi dengan komponen lain.

b. Pemilihan bahan pembentuk gel harus dapat memberikan bentuk padatan
yang baik selama penyimpanan tapi dapat rusak segera apabila diberi
kocokan, pemerasan tube, atau selama penggunakan topikal.

c. Karakteristik gel harus disesuaikan dengan tujuan penggunaan sediaan

yang diharapkan.
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d. Penggunaan bahan pembentuk gel yang konsentrasinya sangat tinggi atau
BM besar  dapat menghasilkan gel yang sulit untuk dikeluarkan atau
digunakan.

e. Gel dapat terbentuk melalui penurunan temperatur, tapi dapat juga
pembentukan gel  terjadi setelah pemanasan hingga suhu tertentu.
Contoh polimer seperti MC, HPMC dapat terlarut hanya pada air
yang dingin  yang akan membentuk larutan yang kental dan pada

peningkatan suhu larutan tersebut akan membentuk gel.

3.8 Gel Semprot (Spray Gel)

Gel semprot atau spray gel menurut Hollan et al (2002) mengatakan istilah
“gel atau hidrogel” mengacu bahan yang memiliki fase berair 10% - 90% berat
sediaan. Istilah “semprot atau spray” mengacu pada komposisi, seperti terdiri dari
tetesan cairan berukuran kecil atau besar yang diterapkan melalui aplikator
aerosol atau pompa semprot. Selama ini, bentuk semprot yang diketahui aadalah
aerosol dengan propelan yang digunakan yaitu hidrokarbon fluorida (seperti
freon). Kekurangan aerosol yang mengandung propelan adalah kurang
maksimalnya penghantaran obat ke kulit serta terkadang terdapat zat aktif yang
kurang larut dalam sediaan aerosol, serta penggunaan propelan yang memberikan
pengaruh serius terhadap lapisan stratosfer ozon. Sedangkan kekurangan spray
tanpa propelan yaitu sifat lekatnya yang tidak baik di kulit dan zat aktif yang larut
dalam lemak belum dapat digunakan dalam sediaan ini. Spray gel dapat
mengatasi masalah aerosol dan larutan  semprot karena mengandung bahan
pengental yang dapat bertahan ketika diaplikasikan serta  tidak mengandung
propelan yang berbahaya (Kamashita et a/, 1992).

Teknik semprot merupakan salah satu sediaan  baru yang memiliki
kelebihan yaitu teknik semprot memungkinkan sediaan yang akan dihantarkan ke
luka tidak kontak langsung dengan  kapas swab sehingga dapat mengurangi
limbah, mengurangi kemungkinann kontaminasi atau infeksi. Sediaan teknik
semprot lebih disukai dibandingkan salep atau gel, terutama untuk infeksi atau

luka kulit (Jauregui, 2009). Spray delivery dapat meningkatkan penetrasi polimer
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ke area luka sehingga membuat potensi pengiriman zat aktif semakin efisien.
Spray gel dapat diaplikasikan keluka kecil maupun besar dengan teknik dan alat
yang sama (Scales, 1963). Mekanisme spray gel dijelaskan dalam porzio (1998)
yaitu keadaan tekanan yang disebabkan oleh mekanisme penyemprotan mekanik
akan menyebabkan penurunan viskositas dan formulasi. Setelah disemprotkan
keadaan akan bebas dari tekanan dan viskositas akan kembali kekonsentrasi
bentuk semula.

Menurut kamashita et al (1992) spray gel dapat diformulasikan dengan obat
yang larut maupun tidak larut dalam air. Penggunaan obat yang tidak larut dalam
air yaitu zat aktif terlebih dahulu dilarutkan atau didispersikan dalam pelarut
organik atau pelarut yang dapat melarutkan zat aktif namun dapat larut dalam air
(water- soluble organik solvent). Contoh pelarut yaitu surfaktan, alkohol dengan
rumus molekul rendah (etanol, isopropanol) dan golongan glikon (propilen glikol,

1-2 butilen glikol, polietilen glikol dengan berat molekul 300-500.

3.9 Monografi Bahan
3.9.1 Karbopol (Polyacrilic acid)

Karbopol adalah resin polyacrylic acid sintetik yang tersusun dari 0,75% -
2% polialkil sukrosa maka dispersi karbopol harus dilindungi dari pertumbuhan
mikroba. Karbopol disusun oleh beberapa gabungan  asam karboksilat yang
memiliki berat molekul yang tinggi. Bentuk gel pada pH 5-10 dinetralkan dengan
metalhidroksida atau amin seperti diisopropilamin dan triethanolamine. Karbopol
memiliki tekstur serbuk halus, berwarna putih, bersifat asam, higroskopik dan
sedikit berbau. Karbopol dapat larut dalam air, etanol 95% dan gliserin, dapat
terdispersi didalam air unruk membentuk larutan koloid bersifat asam, sifat
merekatnya rendah (Rowe et al, 2000).

Karbopol memiliki sifat yang stabil, higroskopik, dan kekentalan dapat
menurun apabila dilakukan penambahan temperatur berlebih sehingga dapat
mengurangi stabilitas. Karbopol 934 dan 940 yang biasanya digunakan pada
industri farmasi mempunyai berat molekul berturut-turut 3x106 dan 4x106.

Keduanya baik digunaan untuk penggunaan secara topikal. Karbopol dalam
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bentuk serbuk kering tidak mengandung pertumbuhan jamur dan kapang. Gel
dapat diformulasikan dengan alkohol tapi akan menurunkan kekentalan.
Karbopol 940 menunjukkan kejernihan yang lebih besar dibandingkan dengan
karbopol 934 (allen 2002). Karbopol 940 digunakan untuk bahan pengemulsi
pada konsentrasi 0,1% - 0,5%, bahan pembentuk gel pada konsentrasi 0,5%-
2,0%, bahan pensuspensi pada konsentrasi 0,5%-1,0% dan bahan perekat sediaan

tablet pada konsentrasi 5%-10% (Rowe et al, 2006).

n

Gambar 3. Struktur asam akrilat penyusun karbopol

3.9.2 Propilen Glikol

Propilen glikol merupakan cairan kental, jernih, tidak berwarna, tidak berbau,
memiliki rasa yang khas, menyerap air pada udara lembab. Propilen glikol dapat
bercampur di dalam air, dengan aseton dan kloroform; larut dalam eter dan
berupa minyak essential tetapi tidak bercampur dengan minyak lemak (Ditjen
POM, 1979).

Propilen glikol berfungsi sebagai humectant, pelarut dan plasticizer. Fungsi
lainnya yaitu sebagai penghambat, fermentasi dan pertumbuhan jamur,
hygroscopic agent desinfektan, stabilizer vitamin, pelarut pengganti yang dapat

bercampur dengan air, bisa sebagai pengganti gliserin (allen, 2002).

HO
OH

Gambar 4. Struktur propilen glikol
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3.9.3 Trietanolamin (TEA)

Trietanolamin (TEA) merupakan komponen kimia organik yang di dalamnya
terkandung gugus amino tersier dan sebuah tri-alkohol. Trietanoamona
mempunyai berat molekul 149,19 dengan rumus molekulnya yaitu CsHisNOs
(Rowe et al, 2006). Trietanolamin merpakan cairan kental, tidak berwarna hingga
kuning pucat, bau mirip amoniak, higroskopis, mudah larut dalam air, dalam
etanol 95% dan larut dalam kloroform (Ditjen POM, 1979).

Zat ini ditambahkan guna untuk menstabilkan pH pada pembuatan kosmetik
dengan produk yang beraneka ragam dari lotion untuk kulit, gel mata, pelembab,

sampo, busa, untuk mencukur dan lainnya (Rowe et al, 2006).
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Gambar 5. Struktur Trietanolamin (TEA)

3.9.4  Metil Paraben (Nipagin)

Metill paraben atau disebut nipagin memiliki berat molekul 152,15 dengan
rumus molekul CsHgO3. Pemerian metil paraben meliputi serbuk halus, putih,
hampir tidak memiliki bau, tidak mempunyai rasa, agak terasa membakar diikuti

rasa tebal. Kegunaan nipagin yaitu sebagai  bahan pengawet sediaan topikan

pada konsentrasi 0,02%-0,03% (Rowe et all, 2006).

Os_ O
CH,

OH

Gambar 6. Struktur metil paraben
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3.9.5 Propil Paraben (Nipasol)
Propil paraben berbentuk serbuk putih atau hablur kecil dan tidak memiliki
warna. Propil paraben memiliki sifat yang sukar larut dalam air walaupun air

mendidih, tapi mudah larut dalam etanol dan eter (Rowe et al, 2006).

O
o>

HO

Gambar 7. Struktur propil paraben
3.9.6 Amoksisilin

Amoksisilin merupakan obat generik (Djide dan Sartini, 2008) dan termasuk
golongan obat penissilin (Alcamo, 2003). Amoksisilin merupakan antibiotik
p-lactam yang berspektrum luas dan sering digunakan untuk mengobati
berbagai penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri gram positifdan bakteri g
negatif, seperti infeksi telinga, pneumonia, faringitis, streptokokus, infeksi kulit,
infeksi saluran kemih, infeksi salmonella, infeksi chlamydia dan penyakit lyme
(Rao dkk, 2011).

Obat ini tersedia dalam bentuk amoksisilin trihidrat untuk administrasi oral
dan amoksisilin sodium untuk penggunaan parental (Grayson, 2010). Secara
kimiawi, amoksisilin adalah asam (2S,5R,6R)-6-[[(2R)-2-Amino-2-(4-hidroksi
fenil)asetil]- amino]-3,3- dimetil-7-okso-4-tis-1-aza-bisiklo [3.2.0]heptan-2-
karboksilat (kaur et al, 2011).

0
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Gambar 8. Struktur amoksisilin



BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Bahan dan Alat
4.1.1 Bahan

Bahan-bahan yang digunakan adalah daun seledri yang masih segar dan
bebas dari penyakit, etanol, Na;SOs Anhidrat, karbopol, trietanolamin (TEA),
propilen glikol, metil paraben, propil paraben, akuades dan amoksisilin, Mueller
Hinton Agar (MHA), Nutrient broth (NB), NaCl, akuades, buffer pH 4,7 dan
bakteri uji yang digunakan adalah Staphylococcus aureus ATCC 25923.
4.1.2 Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu satu set rangkaian destilasi
uap-air, Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS QP-2010 SE
Shimadzu), Laminar Air Flow (LAF ESCO), refraktometer (ABBE), viskometer
(Brookfield DV-I Prime), pH meter (LAQUAact), alat uji daya lekat, alat uji daya
sebar, alat gelas (Pyrex dan Herma), lumping dan alu, autoklaf, neraca analitik,
piknometer (Pyrex), botol spray, botol vial, oven (Memmert), lampu spritus,
jarum ose, cawan petri dan inkubator.
4.2 Cara Kkerja
4.2.1 Identifikasi /determinasi Tanaman

Tahap pertama penelitian adalah melakukan identifikasi tanaman seledri
(Apium graveolens L.). Tanaman yang akan diteliti diidentifikasi dan
dideterminasi terlebih dahulu. Determinasi tanaman seledri dilakukan di
laboratorium farmakognosi-fitokimia, departemen biologi farmasi, fakultas
farmasi UGM Yogyakarta.
4.2.2  Preparasi Sampel

Sampel daun seledri yang akan digunakan pada penelitian ini ditimbang
sebanyak dan dipotong potong untuk memperbesar luas permukaan.
4.2.3  Ekstraksi dengan Metode Destilasi Uap Air (Kukus)

Daun seledri sebanyak 9,4 kg dimasukkan kedalam ketel diatas sekat yang di
bawahnya terdapat air. Kemudian ketel ditutup dan dikunci sehingga ketel

tertutup dengan sempurna. Selanjutnya, kompor dinyalakan dan destilasi
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dilakukan + 4 jam sampai destilat tidak keluar lagi dengan temperatur 100 °C.
minyak hasil destilasi kemudian dipisahkan menggunakan corong pisah dan
ditambahkan Na>SO4 anhidrat untuk menyerap kandungan air.

4.2.4 Pengukuran Indeks Bias Minyak Atsiri

Penetapan indeks bias ditetapkan dengan alat refraktometer. Diteteskan 1-2
tetes minyak atsiri untuk menetapkan indeks bias. Alat ditempatkan ditempat
yang dapat menangkap intensitas sinar matahari atau sinar buatan. Saat akan
menggunakan alat, badan prisma dibuka dan dibersihkan terlebih dahulu dengan
kapas atau tisu yang telah dibasahi alkohol kemudian diteteskan minyak atsiri
seledri yang akan diukur pada prisma lalu ditutup kembali. Refraktometer diatur
sampai skala dan garis tampak jelas mundur atau maju sampai bayangan bidang
berubah dari terang menjadi gelap. Dibaca garis pembatas dan nilai indeks bias
dari bahan dapat dibaca secara langsung.

4.2.5 Pengukuran Bobot Jenis Minyak Atsiri

Penetapan bobot jenis ditetapkan dengan cara menimbang piknometer
kosong yang kering lalu dicatat hasilnya. Kemudian ditimbang piknometer berisi
air lalu dicatat hasilnya. Setelah itu ditimbang piknometer berisi minyak atsiri
daun seledri dan dicatat hasilnya. Data hasil penimbangan piknometer minyak
atsiri dikurangkan piknometer kosong sehingga didapatkan bobot minyak atsiri.
Dibandingkan bobot minyak atsiri dengan bobot air sehingga didapatkan bobot
jenis dari minyak atsiri.

4.2.6 Penetapan Kelarutan dalam Alkohol.

Minyak atsiri dipipet sebanyak 1 mL kemudian dimasukkan ke dalam gelas
ukur 10 mL. Untuk uji kelarutan minyak atsiri didalam alkohol, ditambah alkohol
70% dengan cara bertahap. Diamati kejernihan pada setiap penambahan alkohol.
4.2.7 Analisis Senyawa Minyak Atsiri menggunakan GC-MS

Sampel minyak seledri dipipet sebanyak 10 pl yang didilusikan dengan
diklorometan. Sampel kemudian diinjeksikan sebanyak 1 pl. Aliran gas dan
sampel yang keluar dari kolom kemudian dideteksi oleh MS untuk
mengidentifikasi komponen penyusunnya. Hasil dari analisis dengan GC-MS

diperoleh sinyal-sinyal yang dinamakan kromatogram dan spektra massa.



Tabel 4. Operasional GC-MS QP-2010 SE Shimadzu

Kolom kapiler
Panjang kolom
Gas pembawa
Waktu alir
Split ratio
Massa scan

Suhu kolom

Suhu detektor

Suhu interface

Suhu injektor

RTX-5MS
30 mx 0,25 x 0,25 um
Helium
Om75 mL/menit
130
40-400m/z
60 °C to 200 °C dengan kenaikan

10 °C/menit
200 °C
250 °C
200 °C

4.2.8 Formula Spray Gel

Formulasi dirancang dengan variasi konsentrasi ekstrak sama pada tiap

formula

Tabel 5. Formulasi Spray Gel

Bahan Formula (%)
Karbopol 0,4

HPMC 0,4
Trietanolamin 8 tetes
Propilen Glikol 15
Metil Paraben 0,18
Propil Paraben 0,02

Etanol 20

Akuades ad 100 mL

(Sumber: Dwiyudrisa, 2014)
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Tabel 6. Formula Spray gel yang telah dimodifikasi

Bahan Satuan| Kontrol basis| Kontrol Positif| F1 F2 F3

Karbopol g 0,35 0,35 0,351 0,35 | 0,35
Amoksisilin g - 0,10 5 - -
Minyak atsiri

daun seledri s ) ) b : ¢
Trietanolamin g 0,5 0,5 0,5 1| 0,5 0,5
Propilen glikol g 15 15 15 15 15
Metal paraben g 0,18 0,18 0,181 0,18 | 0,18
Propil paraben g 0,02 0,02 0,02 | 0,02 | 0,02
Akuades ad mL 100 100 100 | 100 | 100

4.2.9 Pembuatan Sediaan Spray Gel

Cara pembuatan sediaan spray gel adalah karbopol digerus terlebih dahulu
kemuadian dimasukkan ke dalam akuades panas dan diaduk rata hingga karbopol
larut. Trietanolamin (TEA) ditambahkan dalam larutan karbopol untuk
mengembangkan karbopol. Di dalam wadah terpisah, metal paraben dilarutkan
dalam akuades panas hingga larut kemudian dimasukkan ke dalam karbopol yang
sudah dikembangkan. Minyak atsiri daun seledri dilarutkan dengan propilen
glikol dan ditambah propil paraben, kemudian dimasukkan ke dalam campuran
sebelumnya pada suhu 30 °C. Ditambahkan akuades hingga volume campuran
100 mL. Campuran diaduk hingga terbentuk massa gel yang tidak terlalu kental,
jernih dan homogen, dimasukkan kedalam wadah spray yang cocok dan tertutup

rapat.

4.2.10 Pengujian Sifat Fisik Sediaan Spray Gel
a. Uji Organoleptik
Uji organoleptik meliputi pemeriksaan konsistensi, warna, dan bau dari spray

gel.
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Uji Homogenitas

Uji homogenitas spray gel dilakukan dengan mengoles masing-masing spray
gel pada kaca objek untuk diamati homogenitasnya. Spray gel dinyatakan
homogen apabila tidak terdapat butiran-butiran kasar pada permukaan kaca.
Uji pH

Pengujian pH dilakukan menggunakan pH meter Horiba LAQUA.
Elektroda pengukur pH dibersihkan terlebih dahulu menggunakan akuades
untuk kemudian dikalibrasi menggunakan buffer pH 4 dan 7. Setelah
dikalibrasi, dibersihkan kembali elektroda pH kemudian dicelupkan pada
spray gel formula 1,2 dan 3. Dilihat dan dicatat nilai pH yang muncul pada
pH meter portable.

Uji Viskositas

Penetapan viskositas dilakukan dengan menggunakan viskometer Brookfield.
Ketika rotor mulai berputar dengan kecepatan diatas 50% rpm diamati
tampilan LCD untuk melihat nilai viskositas dari spray gel dengan satuan CP
(centimeter poise). Apabila nilai viskositas sudah stabil kemudian dicatat
hasil pembacaan darisemua formula spray gel.

Uji Daya Lekat

Spray gel sebanyak 0,1 g diletakkan diatas kaca objek. Gelas objek yang lain
diletakkan diatas spray gel tersebut dan ditekan dengan beban 1 kg selama 1
menit. Setelah 1 menit dipasang pada alat tes dan diberi beban 80 g.
Kemudian beban 80 g tersebut dilepas, dihitung dan dicatat waktu yang
dibutuhkan kedua kaca objek tersebut untuk memisah.

Uji Daya Sebar

Pengujian daya sebar spray gel dilakukan dengan cara spray gel sebanyak
0,5 g diletakkan di tengah kaca berukuran 15 x 15 cm, diletakkan kaca
berukuran sama yang sudah ditimbang diatas massa gel, dibiarkan selama 1
menit kemudian diukur diameter gel yang menyebar. Sebagai beban
tambahan secara bertahap, ditambah beban 50 g; 100 g; 150 g dan 200 g dan
masing-masing didiamkan selama 1 menit. Dicatat diameter gel yang

menyebar.
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g. Pemeriksaan Pola Penyemprotan
Sediaan spray gel disemprotkan pada lembar plastik yang telah diberi nomor
dengan jarak 3 cm; 5 cm; 15 cm dan 20 cm kemudian diukur dan diamati
diameter pola semprot dan pola pembentukan semprotan.

h. Uji Stabilitas Sediaan
Uji dilakukan dengan metode freeze thaw yaitu dengan menyimpan sediaan
pada suhu 4 °C selama 48 jam kemudian dipindahkan ke suhu 40 °C selama
48 jam (1 siklus). Ini dilanjutkan sampai 5 siklus. Kemudian di lihat ada

tidaknya fase atau perubahan, uji pH dan uji viskositas gel.

4.2.11 Persiapan dan Uji Aktifitas Antibakteri
a. Sterilisasi Alat dan Bahan
Sterilisasi alat dan bahan dilakukan dengan cara menutup alat-alat yang

ingin disterilkan dengan aluminium foil. Cawan petri yang akan digunakan
disterilkan dioven pada suhu 165 °C selama 2 jam. Bahan-bahan yang telah
dibuat seperti media MHA, media NB, larutan NaCl dan akuades ditutup
menggunakan kapas dan aluminium foil kemudian disterilkan menggunakan
autoklaf selama 2 jam. Jarum ose yang digunakan untuk memindakan bakteri
ke media NB harus disterilkan terlebih dahulu dengan cara dibakar
menggunakan api Bunsen sampai jarum ose merah.

b. Uji Aktifitas Antibakteri

Pembuatan medium MHA dilakukan dengan melarutkan 3,8 g serbuk

MHA dengan akuades sebanyak 100 mL. Kemudian dipanaskan dan hingga
mendidih dan diaduk hingga larut lalu dimasukkan kedalam erlenmeyer 250
mL. Pembuatan medium NB dilakukan dengan melarutkan serbuk NB
sebanyak 0,325 g dengan akuades sebanyak 20 mL, kemudian dipanaskan
hingga larutan mendidih dan diaduk hingga serbuk NB larut lalu larutan
dibagi kedalam 3 tabung reaksi. Larutan MHA, NB, NaCl 50 mL dan
akuades 5 mL ditutup menggunakan kapas dan aluminium foil lalu
disterilkan menggunakan autoklaf selama 2 jam. Setelah itu bahan didiamkan

beberapa saat pada suhu ruang.
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Bakteri uji yang digunakan yaitu Staphylococcus aureus ATCC 25923.
Bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 diambil 1 ose lalu dilarukan
kedalam medium NB dan di inkubasi pada suhu 37 C selama 24 jam.

Setelah diinkubasi dan disetarakan dengan standar mc Farland, suspensi
bakteri Staphylococcus aureus diambil sebanyak 750 pL dan dilarukan
dalam media MHA yang telah steril kemudian dituang kedalam 3 cawan
petri dan ditunggu hingga memadat. Setelah MHA memadat dibuat lubang
sumuran pada cawan petri sebanyak 6 lubang yaitu untuk formula 1, formula
2, formula 3, minyak atsiri, kontrol positif dan kontrol negatif. Kemudian
diinjeksikan spray gel, minyak atsiri, kontrol positif dan kontrol negatif
sebanyak 25 pL dengan menggunakan mikropipet. Kontrol positif yang
digunakan yaitu amoksisilin dan kontrol negatif yang digunakan yaitu
akuades yang sudah disterilkan. Setelah itu, cawan petri dibungkus

menggunakan plastic wrap dan diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37 C.

Kemudian diamati dan diukur diameter zona bening yang terbentuk.



BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Identifikasi/Determinasi Tanaman

Tahapan pertama penelitian yaitu dilakukan determinasi tanaman seledri
(Apium graveolens L.). Sampel daun seledri diperoleh dari kebun seledri di
kelurahan Banyuroto, kecamatan Sawangan, kabupaten Magelang, Jawa Tengah
dan sudah dideterminasi di Departemen Biologi Farmasi, Fakultas Farmasi,
Universitas Gadjah Mada. Determinasi bertujuan untuk menetapkan kebenaran
yang berkaitan dengan ciri-ciri morfologi tanaman seledri (Apium grraveolens L.)
terhadap kepustakaan agar terhindar dari kesalahan dalam penggunaan bahan
yang dapat mengakibatkan perubahan hasil yang diperoleh. Hasil determinasi
menunjukkan bahwa tanaman yang digunakan dalam penelitian ini benar seledri
(Apium graveolens L.) dari suku Apiaceae. Hasil determinasi dapat dilihat pada
lampiran 1.

5.2 Preparasi Sampel dan Ekstraksi dengan Metode Destilasi Uap Air

Ekstraksi minyak atsiri daun seledri dilakukan dengan destilasi uap dan air
(kukus) karena metode menggunakan destilasi uap-air banyak digunakan untuk
mengektraksi persenyawaan dengan hasil rendemen yang lebih besar. Bahan yang
akan disuling yaitu daun seledri. Daun seledri diiris kecil terlebih dahulu untuk
memperluas permukaan sehingga minyak mudah terbawa oleh uap.

Pada proses destilasi uap air terjadi peristiwa hidrodifusi dimana uap air akan
masuk kedalam jaringan sel tanaman yang mengakibatkan pecahnya dinding sel
tanaman sehingga minyak akan terdorong keluar. Lisisnya dinding sel daun
seledri karena adanya kontak antara uap air yang dihasilkan dari pemanasan pada
alat destilasi dengan daun seledri yang telah dipreparasi sebelumnya sehingga uap
air akan membawa partikel-partikel minyak yang terkandung didalam daun
seledri ikut menguap bersamaan dengan uap air. Campuran uap dan minyak daun
seledri akan mengalir ke kondensor dan terjadi pengembunan sehingga dihasilkan
destilat.

Destilat yang merupakan minyak atsiri daun seledri ditambahkan Na>;SO4

Anbhidrat untuk mengikat air yang masih terkandung dalam minyak daun seledri.
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Penambahan Na>SOs4 Anhidrat menghasilkan gumpalan atau endapan berwarna
putih yang mengidentifikasikan adanya molekul air. Destilat mengalami
perubahan warna setelah penambahan Na>SO4 Anhidrat dari warna kuning keruh
menjadi kuning jernih, ini menandakan tidak adanya molekul air dalam destilas.
Selanjutnya minyak atsiri daun seledri dikarakterisasi meliputi wujud, warna,
rendemen minyak, indeks bias, berat jenis, kelarutan dalam alkohol dan
diidentifikasi menggunakan Gas Chromatografy-Mass Spectrometry (GC-MS).
Isolasi minyak atsiri daun seledri memperoleh rendemen seperti pada Tabel 7.

Tabel 7. Rendemen minyak atsiri daun seledri

Metode destilasi | Bobot sampel (g) | Volume minyak(ml) | Rendemen(% b/b)
Uap-Air (kukus) 9400 19,2 0,1734

Hasil rendemen minyak atsiri daun seledri dari destilasi uap-air adalah
0,1734 % (rendah). Hasil ini tidak sesuai dengan literatur atau penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa rendemen minyak atsiri daun seledri
mencapai 0,4% (Patricia,2019). Rendahnya hasil rendemen daun seledri pada
penelitian ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti usia simplisia saat dipanen,
asal tanaman dan waktu panen. Perhitungan rendemen dapat dilihat pada
lampiran 4.

5.3 Analisis Minyak Atsiri
5.3.1 Pengamatan Organoleptik Minyak Atsiri

Pengujian organoleptik dapat dilakukan dengan cara mengamati minyak
atsiri secara visual dan panca indra yaitu dengan mengamati warna, bau dan
bentuk. Hasil pengamatan organoleptik minyak atsiri dari daun seledri dapat
dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil pemeriksaan organoleptik minyak atsiri daun seledri

No Jenis pemeriksaan Hasil Pustaka (Patricia et al, 2019)
l. Warna kuning Kuning

2 Bau Khas seledri Aromatik khas seledri

3. Bentuk cair Cairan

4 Rasa Agak pedas Pedas dan agak pahit
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5.3.2  Penetapan Indeks Bias Minyak Atsiri Daun Seledri

Tabel 9. Hasil penetapan indeks bias minyak atsiri daun seledri

Minyak atsiri Hasil Praktek  Hasil Teoritis Pustaka

1,4771 (20 °C)

Daun seledri 1,4735 1,4785 (23,6 °C)
(Guenther, 1990)

Pemeriksaan indeks bias dilakukan dengan ABBE refractometer dan
didapatkan hasil praktek indeks bias minyak atsiri daun seledri yaitu sebesar
1,4735 pada suhu 23,6 °C. Dalam literatur indeks bias minyak atsiri daun seledri
pada suhu 20 °C yaitu 1,4771. Perbedaan indeks bias ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu tempat tanaman berasal dan faktor suhu ruangan saat
pengukuran. Suhu berpengaruh terhadap indeks bias karena indeks bias
ditentukan oleh kerapatan molekulnya, dan kerapatan zat cair dipengaruhi oleh
suhu. Semakin tinggi suhu maka semakin renggang molekul zat/ sampel sehingga
indeks bias semakin kecil, Indeks bias minyak atsiri daun seledri berdasarkan
pustaka dikonversi sesuai dengaan suhu ruangan pada saat penelitian yaitu suhu
23,6 °C sehingga didapatkan indeks bias teoritis minyak atsiri daun seledri yaitu

1,4785.

5.3.3  Penetapan Bobot Jenis Minyak Atsiri Daun Seledri

Tabel 10. Hasil penetapan bobot jenis minyak atsiri daun seledri

Minyak atsiri Hasil Praktek Hasil Teoritis Pustaka

0,8682 g/mL 0,8620 g/mL (15 °C)

Daun seledri 0,8512 g/mL
(23,6 °C) (Guenther, 1990)

Hasil penetapan bobot jenis minyak atsiri daun seledri menurut hasil
penelitian pada suhu 23,6 °C yaitu 0,8512. Berdasarkan pustaka yang ada bobot
jenis minyak atsiri daun seledri pada suhu 15 °C adalah 0,8620. Terjadi
perbedaan nilai bobot jenis karena suhu merupakan salah satu faktor yang dapat

mempengaruhi bobot jenis suatu zat. Pada suhu yang tinggi senyawa yang diukur
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berat jenisnya dapat menguap schingga dapat mempengaruhi bobot jenisnya,
demikian pula halnya pada suhu yang sangat rendah dapat menyebabkan senyawa
membeku sehingga sulit untuk menghitung bobot jenisnya. Bobot jenis
berdasarkan pustaka dikonversikan sesuai suhu ruang saat penelitian yaitu 23,6
°C sehingga didapatkan bobot jenis teoritik minyak atsiri daun seledri yaitu
0,8680. Perbedaan nilai bobot jenis dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
tempat asal tanaman, suhu ruangan saat pengukuran, dan volume minyak atsiri

dalam piknometer.

5.3.4 Penetapan Kelarutan Minyak Atsiri Daun Seledri dalam Alkohol

Hasil kelarutan uji minyak atsiri daun seledri dalam etanol 70% dengan
perbandingan 1:1 (1 mL minyak atsiri daun seledri dalam 1 mL etanol 70%).
Menurut hasil penelitian adalah larut dan jernih. Ini dikarenakan sifat minyak
atsiri yang tidak larut terhadap air tapi larut oleh pelarut organik.

Etanol merupakan gugus hidroksil (OH), karena itu etanol dapat larut dengan
minyak atsiri, oleh sebab itu pada komposisi minyak atsiri yang dihasilkan
tersebut terdapat komponen-komponen terpena teroksigenasi. Kelarutan minyak
dalam etanol ditentukan oleh jenis komponen kimia yang terkandung dalam
minyak. Pada umumnya minyak atsiri yang mengandung senyawa terpena tak
teroksigenasi. Semakin tinggi kandungan terpena tak terokgenasi maka semakin
rendah daya larutnya atau semakin sukar larut dalam etanol (pelarut polar).
Karena senyawa terpena tak teroksigenasi merupakan senyawa non polar yang
tidak mempunyai gugus fungsional. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin
besar kelarutan minyak atsirinya semakin baik. Hasil gambar kelarutan dapat
dilihat di lampiran 12.

5.3.5 Identifikasi Komponen Minyak Atsiri menggunakan GC-MS

Minyak atsiri daun seledri dianalisis menggunakan instrumen GC-MS (Gas
Chromatography-Mass Spectrometry). Analisis ini dilakukan untuk memisahkan
dan mengidentifikasii komponen senyawa yang terkandung didalam minyak atsiri.
Identifikasi komponen senyawa minyak atsiri sangat penting dilakukan karena

senyawa yang terkandung didalam minyak atsiri sangat mempengaruhi kualitas
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dari minyak tersebut seperti indeks bias, bobot jenis, kelarutan dalam alkohol,
kemampuan senyawa dalam menghambat pertumbuhan bakteri dan lain
sebagainya. Prinsip kerja dari instrumen GC-MS yaitu pemisahan senyawa
campuran menjadi senyawa tunggal berdasarkan kepolaran terhadap fasa diam
dan fasa gerak. Senyawa dengan kepolaran berbeda dengan fasa diam akan keluar
terlebih dahulu sedengkan senyawa dengan kepolaran yang sama dengan fasa
diam akan tertahan lebih lama. Identifikasi menggunakan GC-MS menghasilkan
2 data yaitu kromatogram dan spektra massa. Kromatogram merupakan data yang
dihasilkan dari Gas Chromatography (GC) sedangkan spektra massa merupakan
data yang dihasilkan dari Mass Spectrometry (MS). Kromatogram minyak atsiri
daun seledri dapat dilihat pada gambar 9.

Chromatogram M seledri G\GCMSsolution\Data\Project2\01370720_C_GCMSM seledri.qed
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Gambar 9. Kromatogram minyak atsiri daun seledri
Dari kromatogram tersebut dihasil beberapa senyawa dari minyak atsiri daun
seledri dapat dilihat pada tabel 11 dan lampiran 13.

Tabel 11. Hasil identifikasi senyawa minyak atsiri daun seledri

Peak | R.Time | Area % Senyawa yang diduga Struktur
1 4.942 10.88 B-myrcene CHy
MeC: CHCH2CH 7‘5(3]-! CH?2
2 5.472 1.00 P-Cymene
3 5.558 76.32 L-Limonene j\\ ;] o
4 6.536 0.42 Furan c‘;\/\; — CHZCHZCH CMeg
5 6.889 0.39 P-Mentha-trans-2,8-dien-1-ol

6 7.104 0.48 P-Mentha-E-2,8-dien-1-o0l
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7 7.142 0.23 Benzene P

8 8.046 0.25 cis-Dihydrocarvone

9 8.110 0.26 1-Chloro-2,6,6-Trideuterocyclohexene .
e

10 | 8369 | 1.51 Linalool oxide s J ke

11 | 8543 | 024 cis-Carveol ]l

12 8.751 1.72 2-Cyclohexen-1-one |

13 9.240 0.47 Nerol HOCH 2CH | Cie CH 2CH2CH - Cie 2

14 10.144 1.31 1,2-Cyclohexanediol

1-Methyl-4-(1-Methylethenyl)-(CAS)Dipe
15 | 11.041 | 032 Jilliet ylethenyl)-(CAS)Dip
ntene oxide

16 11.366 0.54 trans-Caryophyllene

17 | 12272 | 158 B-selinene 1
18 12.830 0.14 Nerolidol Epoxyacetate
19 13.561 1.95 Caryophyllene oxide

Berdasarkan kromatogram pada gambar 9 terdapat 19 puncak senyawa yang
terdeteksi yaitu B-myrcene, P-Cymene, L-Limonene, Furan,
P-Mentha-trans-2,8-dien-1-ol, P-Mentha-E-2,8(9)-dien-1-ol, Benzene,
cis-Dihydrocarvone, 1-Chloro-2,6,6-Trideuterocyclohexene, Linalool oxide,
cis-Carveol, 2-Cyclohexen-1-one, Nerol, 1,2-Cyclohexanediol,
1-Methyl-4-(1-Methylethenyl)-(CAS)Dipentene  oxide, trans-Caryophyllene,
B-selinene, Nerolidol-epoxyacetate dan Caryophyllene oxide. Berdasarkan
kromatogram, senyawa utama dari minyak atsiri daun seledri yaitu terdapat pada
puncak 3 dengan area sebesar 76,32% dan puncak 1 dengan area sebesar 10,88%.

Nama dari senyawa-senyawa yang ditunjukkan pada puncak kromatogram di
lihat menggunakan spektra massa. Spektra massa mengidentifikasikan bahwa
senyawa yang ditunjukkan oleh puncak 3 merupakan limonen. Spektra massa

limonen dapat dilihat pada gambar 10.
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Spektra massa puncak 1 merupakan mirsen dapat dilihat pada gambar 11.
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Gambar 11. Spektra massa senyawa mirsen
5.4 Pembuatan Sediaan Spray Gel

Pada penelitian ini dilakukan pembuatan sediaan spray gel yang dapat
digunakan dengan teknik semprot menggunakan aplikator semprot serta stabil
secara fisik dan kimia dengan senyawa aktif limonen dari minyak atsiri daun
seledri. Kriteria yang sangat penting untuk keberhasilan suatu produk sediaan
salah satunya yaitu kestabilan sediaan. Ketidaksatabilan sediaan dapat dilihat dari
perubahan sifat fisik dan kimia sediaan (Deviarny dkk, 2012).

Komponen yang digunakan pada penelitian ini yaitu karbopol, propilen
glikol, trietanolamin (TEA), metil paraben, propil paraben, minyak atsiri daun
seledri, amoksisilin, dan akuades. Karbopol berfungsi sebagai gelling agent atau
pembentuk gel. Dipilih karbopol sebagai basis karena karbopol bersifat

higroskopik, stabil pada suasana asam maupun basa, dapat larut dalam air dan
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telah banyak digunakan dalam pembuatan sediaan semisolid. propilen glikol
berfungsi sebagai humectant, pelarut dan plactizer. Trietanolamin berfungsi
untuk menstabilkan pH, metil paraben dan propil paraben sebagai pengawet
dengan maksimal kadar yaitu 0,3%, amoksisilin berfungsi sebagai antibakteri
yang digunakan sebagai kontrol positif pada penelitian ini serta akuades yang
berfungsi sebagai pelarut.

Tabel 12. Komposisi formula spray gel

Bahan Satuan | Kontrol basis | Kontrol Positif | F1 F2 F3
Karbopol g 0,35 0,35 0,35 | 0,35 | 0,35
Amoksisilin g - 0,10 - - -
Minyak atsiri
daun seledri s L ) b : ¢
Trietanolamin g 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5
Propilen glikol g 15 15 15 15 15
Metal paraben g 0,18 0,18 0,18 | 0,18 | 0,18
Propil paraben g 0,02 0,02 0,02 | 0,02 | 0,02
Akuades ad mL 100 100 100 | 100 | 100

Pada penelitian ini, sediaan spray gel terdiri dari tiga formula dengan volume
minyak atsiri daun seledri yang berbeda, masing masing yaitu 1,5 mL; 3 mL dan
6 mL. Perbedaan jumlah minyak atsiri ini yaitu untuk mengetahui seberapa
banyak jumlah minyak atsiri daun seledri dapat menghambat pertumbuhan
bakteri dan dapat dijadikan sebagai produk antibakteri.

Karbopol didispersikan kedalam air sampai larutan mengembang dan bersifat
asam. Larutan ini diaduk dengan cepat agar tidak terbentuk aglomerat, kemudian
ditambah trietanolamin (TEA) yang berfungsi sebagai basa untuk menjaga pH
sediaan tetap dalam kisaran pH kulit. Pada proses pengembangan karbopol
dengan menggunakan trietanolamin, karbopol mengembang dan kemudian
menjadi gel bening yang kaku. Proses ini terjadi karena karbopol merupakan
polimer anionic yang bersifat asam bebas dalam media air. Setelah karbopol

terdispersi, kemudian gel dinetralkan dengan basa maka tejadi kerenggangan
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muatan negative sepanjang rantai polimer menjadi terurai lalu mengembang
membentuk sediaan semi padat.

Ketika penambahan bahan-bahan lain dan akuades sampai 100 mL gel tetap
mempertahankan konsistensinya. Karbopol memiliki jaringan dari rantai
cross-linked ketika kontak dengan air sehingga karbopol dapat mengembang
1000 kali dari volumenya dan 10 kali dari diameter awal untuk membentuk

sebuah gel (Hagerstom and Helene, 2003).

5.5 Hasil Pengujian Fisik Sediaan Spray gel

5.5.1

Pengamatan Organoleptik

Tabel 13. Hasil Pengamatan Organoleptik

Hari Warna Bau bentuk
Formula 1
Ke-0 Putih Khas seledri  Cairan kental
Ke-7 Putih Khas seledri  Cairan kental
Ke-14 Putih Khas seledri  Cairan kental
Ke-21 Putih Khas seledri  Cairan kental
Ke-28 Putih Khas seledri ~ Cairan kental
Formula 2
Ke-0 Putih sedikit pekat Khas seledri ~ Cairan kental
Ke-7 Putih sedikit pekat Khas seledri ~ Cairan kental
Ke-14 Putih sedikit pekat Khas seledri ~ Cairan kental
Ke-21 Putih sedikit pekat Khas seledri ~ Cairan kental
Ke-28 Putih sedikit pekat Khas seledri ~ Cairan kental
Formula 3
Ke-0 Putih pekat Khas seledri  Cairan kental
Ke-7 Putih pekat Khas seledri  Cairan kental
Ke-14 Putih pekat Khas seledri  Cairan kental
Ke-21 Putih pekat Khas seledri ~ Cairan kental
Ke-28 Putih pekat Khas seledri ~ Cairan kental
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Keterangan :
Formula 1= Penambahan minyak atsiri daun seledri 1,5 mL (1,5%)
Formula 2= Penambahan minyak atsiri daun seledri 3 mL (3%)

Formula 3= Penambahan minyak atsiri daun seledri 6 mL (6%)

Hasil pengamatan organoleptik pada ketiga formula (tabel 13 dan lampiran
13) menunjukkan bahwa penambahan minyak atsiri daun seledri mempengaruhi
kepekatan warna dari sediaan. Semakin banyak volume minyak atsiri daun seledri
yang ditambahkan, maka semakin pekat atau semakin keruh warna sediaan.
Ketiga formula memiliki bau khas minyak atsiri daun seledri, serta memiliki
bentuk sediaan berupa cairan gel yang kental.

Tabel 14. Hasil Pengamatan Gelembung Udara

Hari Gelembung udara
Formula 1
Ke-0 sedikit
Ke-7 sedikit
Ke-14 sedikit
Ke-21 sedikit
Ke-28 sedikit
Formula 2
Ke-0 sedikit
Ke-7 sedikit
Ke-14 sedikit
Ke-21 sedikit
Ke-28 sedikit
Formula 3
Ke-0 sedikit
Ke-7 sedikit
Ke-14 sedikit
Ke-21 sedikit

Ke-28 sedikit
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Keterangan :
Formula 1= Penambahan minyak atsiri daun seledri 1,5 mL (1,5%)
Formula 2= Penambahan minyak atsiri daun seledri 3 mL (3%)

Formula 3= Penambahan minyak atsiri daun seledri 6 mL (6%)

Hasil pengamatan gelembung udara menunjukkan formula 1,2 dan 3 terdapat
sedikit gelembung udara yang terperangkap dan tidak terjadi perubahan seperti
penambahan atau pengurangan gelembung udara pada hari ke 7 dan ke 28.
Adanya sedikit gelembung udara dikarenakan viskositas dari sediaan ketiga
formula rendah, sehingga gelembung udara yang dihasilkan lebih mudah terlepas
saat proses pembuatan.

Gelembung udara terbentuk karena karbopol dinetralkan menggunakan basa.
Penambahan basa terhadap karbopol dilakukan setelah karbopol terdispersi dalam
air, sehingga ketika dinetralkan gel akan menjerat udara dan membentuk
gelembung didalamnya. Untuk meminimalisir pembentukan gelembung udara
dapan dilakukan degan cara mendispersikan karbopol perlahan saat pembuatan,
mengatur pelepasan gelembung udara sebelum dinetralisasi, serta melakukan

pengadukan dengan kecepatan yang lebih lambat.

5.5.2  Hasil Pengujian Homogenitas

Uji homogenitas sediaan spray gel dilakukan untuk mengetahui apakah
sediaan spray gel yang telah dibuat homogen. Sediaan spray gel dikatakan
homogen apabila seluruh bahan tercampur secara merata dan tidak terdapat
bulir-bulir kasar didalamnya.

Homogen merupakan suata syarat penting untuk sedian tropikal seperti spray
gel karena berkaitan dengan pendistribusian senyawa aktif yang terdapat dalam
minyak atsiri daun seledri. Zat aktif dalam minyak atsiri daun seledri yang
didispersikan ke dalam medium pendispersi harus terdispersi merata. Medium
pendispersi dalam penelitian ini yaitu basis spraya gel. Pengujian homogenitas
spray gel menunjukkan masing-masing formula gel menunjukkan tetap homogen

pada suhu ruang (24-25 °C) selama hari ke-0, 7 hingga hari ke-28.
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Ketidakhomogen suatu sedian dapat mengidentifikasikan ketidakstabilan suatu
sediaan.
5.5.3 Hasil pengujian pH

Tabel 15. Hasil pengujian pH

pH
Hari
Formulal Formula2 Formula3

Ke-0 5,63 5,64 5,63
Ke-7 5,62 5,63 5,63
Ke-14 5,62 5,62 5,62
Ke-21 5,61 5,61 5,6
Ke-28 5,6 5,6 5,59

Keterangan :
Formula 1= Penambahan minyak atsiri daun seledri 1,5 mL (1,5%)
Formula 2= Penambahan minyak atsiri daun seledri 3 mL (3%)

Formula 3= Penambahan minyak atsiri daun seledri 6 mL (6%)
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Gambar 12. Grafik pH Spray Gel Minyak Daun Seledri
Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa penambahan minyak atsiri daun
seledri dalam sediaan spray gel dan lama waktu penyimpanan tidak
mempengaruhi nilai pH spray gel dibuktikan dengan uji statististik ANOVA Two
Ways Factor without Replication. dari uji statistik ANOVA Two Ways factor

without Replication menunjukkan bahwa nilai P-value faktor konsentrasi dan



49

waktu penyimpanan yaitu 2 0,05 yang artinya tidak terjadi perubahan pH yang
signifikan dari kenaikan konsentrasi minyak atsiri daun seledri dan waktu
penyimpanan terhadap spray gel sehingga dapat dikatakan pH spray gel stabil.

Pada pengujian ini pH sediaan spray gel formula 1-3 berada pada rentang
5,59-5,63 karena penggunakan trietanolamin (TEA) yang berfungsi mengontrol
pH sediaan. Uji pH sediaan spray gel ini penting dilakukan untuk mengetahui
apakah pH sediaan spray gel sudah sesuai dengan pH yang diperbolehkan untuk
kulit. Hasil uji pH spray gel masuk dalam range Nilai pH yang diperbolehkan
untuk kulit yaitu pH 4,5-6,5 (Wasiatmadja, 1997). Pengujian pH sediaan spray
gel dilakukan dengan menggunakan pH meter LAQUAact yang sebelumnya
sudah dikalibrasi dengan buffer pH 4 dan 7. Pengujiaan pH sediaan spray gel ini
dilakukan selama 28 hari untuk melihat apakah pH memiliki stabilitas yang baik
atau tidak. Oleh karena itu dilakukan pengujian pH untuk mengetahui apakah
terjadi penurunan atau peningkatan pH akibat factor bahan-bahan basis dan
kondisi lingkungan penyimpanan.

Pengujian pH dalam suatu sediaan sangat penting karena jika tidak pada
range pH standar akan berdampak tidak baik untuk Kesehatan kulit. Apabila pH
terlalu asam dapat menyebabkan kulit mengkerut dan rusak sedangkan pH yang
terlalu basa dapat menyebabkan kulit menjadi kering, bersisik dan pecah pecah.
Kondisi kulit seperti ini dapat menimbulkan rasa tidak nyaman seperti gatal dan
perih saat dan setelah pemakaian sediaan (Sharon et al, 2013).

5.5.4 Hasil Pengujian Viskositas

Viskositas merupakan salah satu sifat zat cair yang memiliki koefisien
kekentalan yang berbeda-beda yang merupakan salah satu indikator penting pada
sediaan gel. Pada penelitian ini dilakukan pengujian viskositas spray gel untuk
mengetahui kekentalan dari spray gel karena Viskositas sediaan spray gel yaitu
berkisar 500-5000 cPs, apabila viskositas terlalu kental maka tidak akan bisa
disemprotkan menggunakan aplikator semprot dan apabila terlalu encer akan
menyebabkan sediaan langsung menetes ketika disemprotkan (Shafira dkk, 2015).
Nilai viskositas sangat mempengaruhi uji lainnya seperti daya lekat, daya sebar,

pola penyemprotan dan lain-lain. Viskositas dari sediaan spray gel lebih rendah
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agar mudah dihantarkan melalui aplikator semprot sehingga mengurangi

kontaminasi atau kontak saat pengaplikasian spray gel pada kulit.

Tabel 16. Hasil Pengujian Viskositas

Hari ke- Viskositas (cp)
Formula 1 Formula 2 Formula 3
0 710,3 677,9 676,1
7 710,2 677,7 672,2
14 700,8 657,9 672
21 700,2 657,2 669,7
28 698,9 652,1 665,3
Keterangan :
Formula 1=Penambahan minyak atsiri daun seledri 1,5 mL (1,5%)
Formula 2= Penambahan minyak atsiri daun seledri 3 mL (3%)
Formula 3= Penambahan minyak atsiri daun seledri 6 mL (6%)
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Gambar 13. Grafik Viskositas Spray Gel Minyak Daun Seledri

Grafik tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penambahan

konsentrasi minyak atsiri daun seledri dan lama waktu penyimpanan terhadap

viskositas. Semakin lama spray gel disimpan viskositas semakin turun. Ini

dibuktikan menggunakan ANOVA Two Ways Factor withou Replication yang

menunjukkan bahwa faktor penambahan konsentrasi tidak berpengaruh signifikan
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terhadap viskositas dibuktikan dengan nilai P-Value = 0,005. sedangkan faktor
lama waktu penyimpanan berpengaruh signifikan terhadap nilai viskositas
dibuktikan dengan nilai P-Value < 0,05. Terjadinya penurunan viskositas akibat
lama waktu penyimpanan dapat disebabkan oleh pengaruh suhu selama
penyimpanan. Kenaikan suhu mengakibat tegangan permukaan mengalami
penurunan sehingga mendorong terjadinya pemisahan menjadi fasa semula.
Viskositas memiliki pengaruh terhadap uji setelahnya seperti daya lekat, daya
sebar dan pola penyemprotan/ semakin rendah viskositas spray gel maka akan
semakin singkat daya lekatnya, semakin besar penyebarannya dan semakin cepat
penyerapannya pada kulit. Dari hasil penelitian, telah dipenuhi kriteria viskositas

sediaan spray gel yaitu pada kisaran 500-5000 cPs.

5.5.5 Hasil Pengujian Daya Lekat

Pengujian daya lekat sediaan spray gel yaitu untuk mengetahui kemampuan
lekat suatu sediaan setelah disemprotkan. Pengujian ini dilakukan dengan cara
mengukur waktu lekat spray gel menggunakan kaca objek dan alat uji daya lekat.
Waktu yang di hitung ini kemudian dijadikan nilai uji daya lekat (Wasiatmadja,
1997). Daya lekat dari spray gel harus <4 detik karena apabila lebih dari 4 detik
menandakan viskositas dari sediaan sangat kental dan masuk dalam range sediaan
gel.

Pengujian daya lekat spray gel dilakukan selama 28 hari untuk mengetahui
stabilitas atau pengaruh konsentrasi dan waktu penyimpanan. Berikut tabel hasil
pengujian daya lekat spray gel/ minyak daun seledri.

Tabel 17. Hasil Pengujian Daya Lekat

Daya lekat (detik)
Hari
Formulal Formula2 Formula3
Ke-0 1,12 1,11 1,12
Ke-7 1,09 1,09 1,07
Ke-14 1,07 1,05 1,05
Ke-21 1,04 1,03 1,04

Ke-28 0,99 0,99 0,97
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Keterangan :
Formula 1= Penambahan minyak atsiri daun seledri 1,5 mL (1,5%)
Formula 2= Penambahan minyak atsiri daun seledri 3 mL (3%)

Formula 3= Penambahan minyak atsiri daun seledri 6 mL (6%)

Hasil pengujian daya lekat spray gel minyak daun seledri selama 28 hari
menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi minyak seledri maka semakin
singkat waktu yang dihasilkan untuk dua kaca objek melekat. Dan begitu juga
faktor lama waktu penyimpanan, semakin lama waktu penyimpanan maka
semakin cepat juga kaca objek saling memisah. Hasil pengujian daya lekat
tersebut kemudian di buat grafik dan diuji statistic menggunakan uji ANOVA Two
Ways Factor Without Replication.
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Gambar 14. Grafik Daya Lekat Spray Gel Minyak Daun Seledri

Hasil pengujian daya lekat spray gel minyak daun seledri yang menunjukkan
bahwa semakin tinggi konsetrasi minyak seledri dan lama waktu penyimpanan
maka semakin singkat waktu yang dihasilkan. Akan tetapi kedu ftor ini tida
mempengaruhi waktu daya lekat secara signifikan. Hal ini dibuktikan dengan
hasil uji statistic menggunakan ANOVA Two Ways Factor Without Replication.
Hasil uji statistic menunjukkan nilai Nilai P-value =2 0,05 menunjukkan tidak
adanya pengaruh signifikan terhadap daya lekat spray gel. Hasil uji daya lekat ini
berhubungan dengan hasil uji viskositas karena semakin tinggi nilai viskositas
spray gel maka semakin lama daya lekatnya. Dari uji statistik tersebut dapat
disimpulkan bahwa ketiga formula spray gel mempunyai kestabilan daya lekat

yang tidak berbeda dari sampai hari ke-28.
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5.5.6  Hasil Pengujian Daya Sebar

Pengujian daya sebar dilakukan untuk mengetahui penyebaran area spray gel
saat digunakan. Luas penyebaran spray gel dengan meningkatkan beban dapat
menggambarkan karakteristik spray gel. Semakin luas spray gel meyebar maka
penyerapan pada kulit akan semakin maksimal. Suatu sediaan akan lebih disukai
apabila sediaan tersebut dapat menyebar dengan baik, karena akan lebih mudah
saat pemakaian dan lebih nyaman. Persyaratan daya sebar yang baik yaitu diatas
7 cm. Data hasil Pengujian daya sebar spray ge/ minyak atsiri daun seledri dapat
dilihat pada tabel 18.

Tabel 18. Hasil Pengujian Daya Sebar

Diameter penyebaran (cm)
Hari ke- | Beban (g)
Formula 1 | Formula 2 | Formula 3
164,77 7,07 7,13 7,23
214,77 7,2 7,3 7,36
0 314,77 7,43 7,53 7,53
514,77 7,6 7,73 7,73
1014,77 7,63 7,87 7,9
164,77 7,1 7,16 7,23
214,77 7,23 7,26 7,33
7 314,77 7,43 7,47 7,6
514,77 7,67 7,87 7,86
1014,77 7,9 7,9 7,93
164,77 7,23 7,2 7,3
214,77 7,33 7,3 7,53
14
314,77 7,47 7,47 7,77
514,77 7,7 7,67 7,87




1014,77 7,93 7,94 8,07
164,77 7,26 7,37 7,43
214,77 7.4 7,5 7,6
21 314,77 7,53 7,67 1,7
514,77 7,83 7,97 8
1014,77 8,03 8,17 8,2
164,77 7,46 7,47 7,53
214,77 7,6 7,67 7,67
28 314,77 7,27 7,93 8
514,77 7,96 8,13 8,13
1014,77 8,13 8,3 8,37
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Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa pada beban yang sama, perbedaan

formula sediaan menyebabkan perbedaan diameter penyebaran. Semakin tinggi

konsentrasi minyak atsiri didalam spray gel semakin besar diameter daya sebar

dan semakin lama waktu penyimpanan diameter sebar gel juga mengalami

kenaikan. Ini dikarenakan terjadinya penurunan daya lkat dan viskositas ketiga

sediaan spray gel.

Sediaan spray gel yang baik yaitu memiliki daya sebar yang luas dan mudah

diserap oleh kulit sehingga kontak antara zat aktif dengan kulit semakin bagus.

Peningkatan daya sebar dikarenakan peningkatan konsentrasi minyak atsiri

didalam spray gel menyebakan viskositas gel semakin encer sehingga lebih

mudah menyebar. Viskositas yang lebih rendah akan menghasikan diameter

sebaran yang lebih besar karena sediaan lebih mudah mengalir.
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5.5.7 Hasil Pengujian Pola Penyemprotan

Pengujian pola penyemprotan ini dilakukan untuk melihat ukuran pola setiap
semprotan, sediaan spray gel disemprotkan pada plastik yang telah diberi tanda
jarak 3 cm, 5 cm, 10 cm dan 15 cm. Pada pengujian ini diamati pola
pembentukan semprotan, diameter dari pola yang terbentuk setiap formula pada
jarak yang sama.

Tabel 19. Hasil Pengujian Pola Penyemprotaan

Rata-rata diameter pola penyemprotan (cm)
Jarak penyemprotan (cm)

Formula 1 Formula 2 Formula 3
3 5,1 5,95 6,05
5 6,5 7,05 7,15
15 9,05 10 10,2
20 11,25 11,4 11,6

b

Keterangan :
Formula 1= Penambahan minyak atsiri daun seledri 1,5 mL (1,5%)
Formula 2= Penambahan minyak atsiri daun seledri 3 mL (3%)

Formula 3= Penambahan minyak atsiri daun seledri 6 mL (6%)

14
12
10

_—"
. H formula 1
: = formula 2
. 1 formula 3
3 5 15 20

jarak penyemprotan (cm)

E= T = T« ]

rata-rata jarak pola
penyemprotan (cm)

M

Gambar 15. Grafik Pola Penyemprotan Spray Gel Minyak Daun Seledri

Dari tabel dan grafik tersebut dapat di lihat pada faktor jarak penyemprotan
bahwa semakin jauh jarak penyemprotan maka diameter pola penyemprotannya
semakin besar. Begitu juga pada faktor peningkatan konsentrasi pada formula

spray gel bahwa semakin tinggi konsentrasi minyak atsiri dalam sediaan spray
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gel maka semakin besar juga diameter pola penyemprotannya. Hal ini dibuktikan
dengan uji statistik ANOVA Two Ways Factor without Replication bahwa nilai
P-value yaitu 20,05 artinya peningkatan konsentrasi minyak atsiri pada formula
spray gel tidak memberikan perbedaan yang signifikan terhadap diameter
penyemprotan. Hasil pengujian pola penyemprotan dari formula 1, 2 dan 3
yaitu bulat menyebar dengan diameter yang bervariasi. Variasi ini ~ dipengaruhi
oleh jarak penyemprotan dan viskositas sediaan. Viskositas yang lebih encer akan
menghasilkan diameter pola yang lebih besar.

5.5.8 Hasil Pengujian Stabilitas

Pengujian stabilitas spray gel pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui

kestabilan sediaan spray gel pada waktu yang lama dan suhu yang berbeda
(kondisi ekstrim). Pengujian ini dilakukan dengan metode freeze thew dengan
menyimpan sediaan spray gel pada suhu 4 °C selama 48 jam kemudian
dipindahkan ke suhu 40 °C selama 48 jam (1 siklus). pada penelitian ini
dilakukan sampai 5 siklus. Para meter yang digunakan dalam penentuan stabilitas
spray gel yaitu organoleptis, pH dan viskositas sediaan.

a. Uji Organoleptik

Tabel 20. Hasil Pengujian Organoleptik Stabilitas Spray Gel dengan Metode

Freeze Thaw

Siklus Formulal Formulall Formula III

1 Stabil Stabil Stabil
2 Stabil Stabil Stabil
3 Stabil Stabil Stabil
4 Stabil Berubah Berubah
5 Stabil Berubah Berubah

Keterangan :
Formula 1= Penambahan minyak atsiri daun seledri 1,5 mL (1,5%)
Formula 2= Penambahan minyak atsiri daun seledri 3 mL (3%)

Formula 3= Penambahan minyak atsiri daun seledri 6 mL (6%)
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Pemeriksaan ini dilakukan dengan mengamati sediaan secara visual. Tabel
20 menunjukkan bahwa formula 2 dan 3 mengalami perubahan secara visual
yaitu terbentuknya lapisan cairan pada permukaan spray gel disiklus 4 dan 5. hal
ini terjadi karena minyak atsiri daun seledri memisah dari basis dan berkumpul di
permukaan spray gel. Hal ini mengindikasikan bahwa organoleptik spray gel
tidak stabil pada konsentrasi 3% dan 6%.
b. UjipH

Tabel 21. Hasil Pengujian pH sebelum dan setelah Uji Kestabilan

Hari ke- Formulal Formulall Formula III

0 5,63 5,64 5,63

20 5,49 5,38 53

Keterangan :
Formula 1= Penambahan minyak atsiri daun seledri 1,5 mL (1,5%)
Formula 2= Penambahan minyak atsiri daun seledri 3 mL (3%)

Formula 3= Penambahan minyak atsiri daun seledri 6 mL (6%)

5,7

54 Hhari 0

M hari 20

5.1
formula 1 formula 2 formula 3
Gambar 16. Grafik Hasil Uji pH sebelum dan sesudah Uji Kestabilan dengan
Metode Freeze Thaw
Dari tabel dan grafik dapat dilihat bahwa terjadi penurunan pH pada spray
gel setelah 20 hari (5 siklus). penyebab terjadinya penurunan pH bukan

dikarenakan pengaruh minyak atsiri namun karena faktor lain seperti suhu dan
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penyimpanan yang merupakan faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi
penurunan pH seperti gas-gas diudara yang bersifat asam yang mungkin masuk
kedalam sediaan spray gel. Penurunan yang terjadi pada pH spray gel diuji
menggunakan uji statistik ANOVA Two Ways Factor without Replication. Dari
hasil uji dinyatakan terdapat perubahan yang signifikan pada ketiga formula
setelah diuji dengan metode freeze thaw. Sehingga dapat dinyatakan bahwa pH
spray gel tidak stabil terhadap perubahan suhu.

c. Uji Viskositas
Tabel 22. Hasil Pengujian Viskositas dengan Metode Freeze Thaw

Hari ke- Formulal Formula?2 Formula3

0 710,3 6779 676,1

20 705,6 673,3 672,4

Keterangan :
Formula 1=Penambahan minyak atsiri daun seledri 1,5 mL (1,5%)
Formula 2= Penambahan minyak atsiri daun seledri 3 mL (3%)

Formula 3= Penambahan minyak atsiri daun seledri 6 mL (6%)

720
710
700
690

mhari 0
680

Viskositas

M hari 20

670

660

650
formula 1 formula 2 formula 3

Gambar 17. Grafik Hasil Uji pH sebelum dan sesudah Uji Kestabilan dengan
Metode Freeze Thaw
Pengukuran viskositas pada setiap formula cenderung mengalami penurunan
di hari ke 20 setelah pengujian menggunakan metode freeze thaw. Hasil dari uji

statistik ANOVA Two Ways Factor without Replication yaitu nilai p-value <0,05
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yang artinya bahwa pengaruh suhu memberikan perubahan yang signifikan
terhadap kestabilan spray gel. Penurunan nilai vikositas dikarenakan pengaruh
dari konsentrasi minyak atsiri, kelembapan udara diruang penyimpanan dan
kemasan sediaan spray gel yang kurang kedap, sehingga bisa menyebabkan
penyerapan molekul air dari luar dan menambah volume air formula. Kenaikan
suhu saat siklus akan memperluas jarak atom sehingga mengakibatkan viskositas
spray gel menurun.
5.6 Pengujian Aktifitas Antibakteri Spray Gel Minyak Atsiri Daun Seledri
Pengujian aktifitas antibakteri berfungsi untuk mengetahui daya hambat
bunuh dari setiap formula spray gel minyak atsiri daun seledri terhadap bakteri
Staphylococcus aureus. Konsentrasi spray gel yang akan digunakan yaitu 1,5%;
3% dan 6%. Kontrol negatif yang digunakan yaitu akuades steril dan kontrol
positif yang digunakan yaitu spray gel yang mengandung amoksisilin.
Amoksisilin merupakan antibakteri yang mampu menghambat dan membunuh
bakteri Staphylococcus aureus. Metode yang digunakan pada uji antibakteri ini
adalah metode difusi agar menggunakan sumuran. Prinsip dari metode sumuran
yaitu mendifusikan senyawa antibakteri kedalam media melalui lubang sumuran.
Pertama yaitu pembuatan suspensi bakteri Staphylococcus aureus dengan
cara mengambil bakteri dalam media miring menggunakan jarum ose dan
kemudian dilarutkan dalam media nutrien broth setelah itu bakteri diinkubasi
selama 24 jam pada suhu 37 °C untuk memaksimalkan pertumbuhan bakteri.
Parameter yang digunakan adalah kekeruhan (terdapat pertumbuhan bakteri) dan
kejernihan (tidak terdapat pertumbuhan bakteri). Hasilnya menunjukkan bahwa
media nutrien broth mengalami kekeruhan, ini menandakan bahwa media telah di
domiasi oleh bakteri Staphylococcus aureus. Setelah bakteri diinkubasi, ditambah
larutan NaCl sampai kekeruhannya sama dengan standar Mc Farland. Standar Mc
Farland dibuat dari campuran larutan H>SO4 1% dan BaCl, 1%. Jika kekeruhan
suspensi bakteri telah sama dengan standar Mc Farland maka konsentrasi bakteri
sama kepadatan suspensi bakteri yang digunakan pada penelitian ini yaitu
108CFU/mL artinya yaitu 1 mL suspensi memiliki kepadatan 100.000.000
bakteri.
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Selanjutnya yaitu pembuatan media uji antibakteri. Pembuatan media uji
dilakukan secara steril dan aseptis dan dikerjakan di dalam Laminar Air Flow
(LAF). LAF berfungsi sebagai ruang kerja steril yang bebas dari kontaminan.
Pembuatan media uji dilakukan dengan menumbuhkan bakteri dalam media agar
Mueller Hinton yang sudah steril dengan cara melarutkan suspensi bakteri
sebanyak 750 pL kedalam 90 mL media. Sterilisasi silakukan untuk membunuh
sel resistern yaang tahan terhadap pemanasan (endospora). setelah suspensi
larut kemudian medium dituangkan kedalam 3 cawan petri lalu diberi 6 lubang.
6 lubang ini yaitu untuk formulal, formula 2, formula 3, minyak atsiri daun
seledri, kontrol negatif dan kontrol positif. Lalu diinkubasi selama 24 jam pada

suhu 37 C. Setelah diinkubasi terbentuk zona bening yang menandakan adanya

respon penghambatan pertumbuhan bakteri dari spray gel.

Diameter zona hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus dipengaruhi
oleh konsentrasi senyawa antibakteri. Pada pengujian aktivitas antibakteri ini
digunakan kontrol negatif yaitu akuades steril. Sedangkan sebagai kontrol positif
digunakan spray gel amoksisilin karena amoksisilin merupakan antibakteri
ampuh yang dapat membunuh Staphylococcus aureus. Hasil pengujian dapat

dilihat pada gambar 18 dan tabel 23.

Replika 1 Replika 2 Replika 3
Gambar 18. Zona Hambat Spray Gel Minyak Atsiri
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Tabel 23. Hasil Pengukuran Zona Hambat Spray Gel

sampel 1 2 3 Rata-rata stdv
Blanko 0 0 0 0 0
Minyak Atsiri | 13 15,5 14,7 14,4 1,042433051
Amoksisilin 37,9 40,8 37 38,56666667 | 1,621384868
Spray gel 1,5% 0 0 0 0 0
Spray gel 3% 0 0 0 0 0
Spray gel 6% 7,3 8,1 8,1 7,833333333 | 0,377123617

Hasil pengujian ini kemudian diuji secara statistik menggunakan ANOVA
Single Factor dan diperoleh hasil P-value 2 0,05 yang artinya tidak ada pengaruh
konsentrasi yang signifikan terhadap daya hambat yang dihasilkan. Formula 1,5%
dan 3% tidak menunjukkan zona jernih atau zona hambat sehingga dapat
disimpulkan bahwa konsentrasi 1,5% dan 3% terlalu sedikit untuk bisa
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aures ATCC 25923.

Kriteria kekuatan antibakteri pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :

Diameter zona hambat formula 1 yaitu 0 mm: daya hambat lemah (0-5 mm)
b. Diameter zona hambat formula 2 yaitu 0 mm: daya hambat lemah (0-5 mm)
c. Diameter zona hambat formula 3 yaitu 7.83 mm: daya hambat sedang (5-10

mm)

d. Diameter zona hambat minyak atsiri daun seledri yaitu 14,4 mm: daya

hambat kuat (10-20 mm)

e. Diameter zona hambat amoksisilin yaitu 38,56 mm: daya hambat sangat

kuat (>20 mm)

Limonen merupakan senyawa utama didalam minyak atsiri daun seledri.
Limonen terdiri dari unsur karbon (C) dan hidrogen dengan formula CioHie,

sehingga dikategorikan sebagai senyawa terpenoid dengan golongan monoterpen.
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Limonen termasuk kedalam metabolit sekunder golongan fenolik dan terpenoid

yang memiliki kemampuan sebagai antibakteri (Bota, 2015).

. . ‘‘‘‘‘‘ ' !
MDH MALY ADP + P, ATP m
2 /

NADPH Me

Gambar 19. Mekanisme Antibakteri Limonen Merusak Struktur DNA (Chueca,
2014)

Menurut mekanisme yang terdapat pada gambar 19, antibiotik memicu
tebentuknya hidroksil radikal berbahaya oleh aktivasi siklus asam tricarboxylic
(TCA) dan konversi selanjutnya dari NADH ke NAD+ melalui transport elektron.
Normal transport elektron disertao oleh generasi spesies oksigen reaktif (ROS)
seperti superoksida dan hydrogen peroksida. Sehingga, sel kematian terjadi akibat
radikal hidroksil yang sangat beracun yang mudah merusak membran lipid,
protein, dan DNA.

Limonen yang merupakan senyawa utama minyak atsiri daun seledri
berfungsi sebagai antibakteri bekerja dengan cara merusak struktur dinding sel
sehingga dapat mengganggu kerja transport aktif dan kekuatan proton yang
terdapat dalam membran sitoplasma bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923,
sehingga limonen akan mendenaturasi dan menginaktifkan protein seperti enzim.
Permeabilitas dinding sel bakteri akan mengalami penurunan yang menyebabkan
kerusakan dan terganggunya transport ion organik pada bakteri sehingga
metabolisme bakteri terganggu dan bakteri menjadi mati. Pada penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa minyak atsiri seledri memiliki potensi sebagai
antibakteri akan tetapi membutuhkan konsentrasi lebih banyak untuk

diformulasikan didalam sediaan spray gel.



63

\WNDONESIA

=2

RN



BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

l.

Minyak atsiri daun seledri yang dihasilkan dari destilasi uap air
memiliki rendemen sebesar 0,1734 % dengan karakteristik minyak
berwana kuning, bau khas seledri dengan bobot jenis 0,8512 g/mL dan
indeks bias 1,4735 dan dihasilkan 19 senyawa dengan senyawa utama
yaitu limonen 76,32% dan mirsen 10,88%.

Minyak atsiri daun seledri memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus ATCC 25923 dengan rata-rata daya hambatnya
yaitu sebesar 14,4 mm.

Minyak atsiri daun seledri yang diformulasikan kedalam sediaan spray
gel dengaan konsentrasi minyak 1,5 % ddan 3 % tidak memiliki aktifitas
antibakteri sedangkan formula 3 dengan konsentrasi 6 % memiliki daya
hambat rata-rata sebesar 7,83 mm.

Sediaan spray gel yang memiliki daya hambat yaitu formula 3 dengan
konsentrasi minyak 6 %, semakin tinggi konsentrasi minyak seledri
maka semakin besar daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri

Staphylococcus aureus ATCC 25923.

6.2 Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan, disarankan pada peneliti selanjutnya

sebagai berikut:

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk dilakukan percobaan variasi

konsentrasi karbopol dan memperbanyak variasi konsentrasi minyak atsiri.

2. Perlu dilakukan uji iritasi terhadap kulit hewan atau manusia, uji aktifitas

secara invivo.
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Lampiran 1. Sertifikat Determinasi

fF

N UNIVERSITAS GADJAH MADA

( FAKULTAS FARMASI
¥ %= T Sekip Utara, Yogyakarta 55281 Telp./Fax. +62 274 543120
+ http://www.farmasi.ugm.ac.id, Email: farmasi@ugm.ac.id

==

SURAT KETERANGAN
No.: 6.24.06/UN1/FFA/BF/PT/2020

Yth. Chichi Amne Utami 24 Juni 2020
NIM : 16612123

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Universitas Islam Indonesia

Berikut kami sampaikan hasil identifikasi sampel yang diterima oleh Departemen Biologi Farmasi
Fakultas Farmasi Universitas Gadjah Mada:

No. Pendaftaran Jenis Suku

28 Apium graveolens L. Apiaceae

Surat ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinyva.

Ketua Departemen Biologi Farmasi

g Endro Nugroho, M.Si., Apt Dr. Indah Purwantini, M.Si., Apt.
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Lampiran 2. Pengukuran Bobot Jenis
Berat piknometer kosong =9,210g
Berat piknometer + minyak =12,655 g

Berta piknometer + air =13,257¢

(berat piknometer + minyak) — (beratpiknometer kosong)

bobot jenis minyak = X berat jenis air

(berat piknometer + air) — (berat piknometer kosong)

 (12,655g-9,210g)
(13,257g-9,210g)

x1g/mL

=0,8512 g/mL

Jado, bobot jenis minyak ats ri daun seledri adalah 0,8512 g/m L
i

Perhitungan Konversi pada Suhu Ruang dalam Pemeriksaan Bobot Jenis

Faktor konversi pada suhu ruang setiap kenaikan 1 °C = 0,0007
Bobot jenis minyak daun seledri pada suhu 15 °C =0,862

Suhu ruang praktek = 23,6 °C

Perhitungan:

(23,6-15) x 0,0007 = 0,0062

Jadi, bobot jenis teoritis pada suhu 23,6 °C = (0,862+0,0062)

=0,8682
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Lampiran 3. Pengukuran Indeks Bias
Suhu ruang =23,6 °C
Indeks bias praktek =1,4735
Indeks bias teoritis (20 °C) =1,4771

Perhitungan konversi Suhu Ruang dalam Pemeriksaan Indeks bias

Perhitungan konversi suhu pada setiap kenaikan 1 °C = 0,0004
Perhitungan:

(23,6-20) x 0,0004 =0,00144

Indeks bias teoritis (23,6 °C) = 1,4771+0,00144

=1,47854

Lampiran 4. Perhitungan Rendemen Minyak Atsiri Daun Seledri

Bobot jenis =0,8512 g/mL m=p. v
Volume minyak =19,2 mL Keterangan
m =p.v m = massa minyak (g)

p =massa jenis minyak (g/mL)
=0,8512 g/mL . 19,2 mL )
v = volume minyak (mL)

= 16,343 g

Berat Minyak

% Rendemen = Berat Sampel x 100
_ 163439 100
9400 g
=0,1734 %
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Lampiran 5. Data Analisis pH Spray Gel Minyak Daun Seledri

pH
Hari
Formulal Formula2 Formula3
Ke-0 5,63 5,64 5,63
Ke-7 5,62 5,63 5,63
Ke-14 5,62 5,62 5,62
Ke-21 5,61 5,61 5,6
Ke-28 5,6 5,6 5,59
Anova: Two-Factor Without Replication
SUMMARY Count  Sum  Average Variance
0 3 16,9 5,633333  3,33E-05
7 3 16,88 5,626667  3,33E-05
14 3 16,86 5,62 0
21 3 16,82 5,606667  3,33E-05
28 3 16,79 5,596667  3,33E-05
Formula 1 5 28,08 5,616 0,00013
Formula 2 5 28,1 5,62 0,00025
Formula 3 5 28,07 5,614 0,00033
ANOVA
Source of
Variation SS df MS F P-value Fcrit
Rows 0,002667 4 0,000667  30,76923  6,6E-05 3,837853
Columns 9,33E-05 2 4,67E-05  2,153846 0,178506 4,45897
Error 0,000173 8 2,17E-05
Total 0,002933 14
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Lampiran 6. Data Analisis Viskositas Spray Gel Minyak Daun Seledri

Hari ke- Viskositas
Formula 1 Formula 2 Formula 3
0 710,3 677,9 676,1
7 710,2 677,7 672,2
14 700,8 657,9 672
21 700,2 657,2 669,7
28 698,9 652,1 665,3
Anova: Two-Factor Without Replication
SUMMARY Count Sum  Average Variance
0 3 2064.3 688.1 370.44
7 3 2060.1 686.7 421.75
14 3 2030.7 676.9 478.11
21 3 2027.1 675.7 489.25
28 3 20163 672.1 582.24
Formula 1 5 35204 704.08 32.197
Formula 2 5 33228 664.56  151.098
Formula 3 5 33553 671.06 15.653
ANOVA
Source of
Variation SS df MS F P-value Fcrit
Rows 602.88 4 150.72 6.250311 0.013918 3.837853
Columns 4490.668 2 2245334 93.1133 2.88E-06  4.45897
Error 192.912 8 24.114
Total 5286.46 14
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Lampiran 7. Data Analisis Daya Lekat Spray Gel Minyak Daun Seledri

Daya lekat (detik)
Hari
Formulal Formula2 Formula3
Ke-0 1,12 1,11 1,12
Ke-7 1,09 1,09 1,07
Ke-14 1,07 1,05 1,05
Ke-21 1,04 1,03 1,04
Ke-28 0,99 0,99 0,97
Anova: Two-Factor Without Replication
SUMMARY  Count Sum Average  Variance
0 3 3,35 1,116667 3,33E-05
7 3 3,25 1,083333 0,000133
14 3 3,17 1,056667 0,000133
21 3 3,11 1,036667 3,33E-05
28 3 2,95 0,983333 0,000133
Formula 1 5 5,31 1,062  0,00247
Formula 2 5 5,27 1,054 0,00228
Formula 3 5 5,25 1,05 0,00295
ANOVA
Source of
Variation SS df MS F P-value  F crit
Rows 0,03024 4 0,00756 108 5,38E-07 3,837853
Columns 0,000373 2 0,000187 2,666667  0,1296 4,45897
Error 0,00056 8 7E-05
Total 0,031173 14
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Lampiran 8. Data Analisis Daya Sebar Spray Gel Minyak Daun Seledri

Diameter penyebaran (cm)
Hari ke- Beban (g)
Formula1 | Formula2 | Formula 3
164,77 7,07 7,13 7,23
214,77 7,2 7,3 7,36
0 314,77 7,43 7,53 7,53
514,77 7,6 7,73 7,73
1014,77 7,63 7,87 7,9
164,77 7,1 7,16 7,23
214,77 7,23 7,26 7,33
7 314,77 7,43 7,47 7,6
514,77 7,67 7,87 7,86
1014,77 7,9 7,9 7,93
164,77 7,23 7,2 7,3
214,77 7,33 7.3 7,53
14 314,77 7,47 7,47 7,77
514,77 7,7 7,67 7,87
1014,77 7,93 7,94 8,07
164,77 7,26 7,37 7,43
214,77 7,4 7,5 7,6
21 314,77 7,53 7,67 7,7
514,77 7,83 7,97 8
1014,77 8,03 8,17 8,2
28 164,77 7,46 7,47 7,53
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214,77 7,6 7,67 7,67
314,77 7,27 7,93 8

514,77 7,96 8,13 8,13
1014,77 8,13 8,3 8,37
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Lampiran 9. Data Analisis Pola Penyemprotan Spray Gel Minyak Daun

Seledri
Jarak Rata-rata diameter pola
penyemprotan penyemprotan (cm)
(cm) Formulal Formula2 Formula3
3 5,95 6,05
5 7,05 7,15
15 9,05 10 10,2
20 11,25 11,4 11,6
Anova: Two-Factor Without Replication
SUMMARY  Count Sum Average Variance
3 3 17,1 5,7 0,2725
5 3 20,7 6,9 0,1225
15 3 29,25 9,75 0,3775
20 3 34,25 11,41667 0,030833
Formula 1 4 31,9 7,975 7,440833
Formula 2 4 34,4 8,6 6,408333
Formula 3 4 35 8,75 6,691667
ANOVA
Source of
Variation SS df MS F P-value Fcrit
Rows 61,3675 3 20,45583 481,3137 1,55E-07 4,757063
Columns 1,351667 2 0,675833 15,90196 0,003998 5,143253
Error 0,255 6 0,0425
Total 62,97417 11
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Lampiran 10. Data Analisis Stabilitas pH Spray Gel

Hari ke- Formulal Formulall Formula III

0 5,63 5,64 5,63

20 5,49 5,38 5,3

Anova: Two-Factor Without Replication

SUMMARY  Count Sum Average Variance
0 3 16,9 5,633333  3,33E-05
20 3 16,17 5,39 0,0091
Formula 1 2 11,12 5,56 0,0098
Formula 2 2 11,02 5,51 0,0338
Formula 3 2 10,93 5,465  0,05445
ANOVA
Source of
Variation SS df MS F P-value Fcrit
Rows 0,088817 1 0,088817 19,23827 0,048249 18,51282
Columns 0,009033 2 0,004517  0,978339 0,505474 19
Error 0,009233 2 0,004617
Total 0,107083 5
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Lampiran 11. Data Analisis Stabilitas Viskositas Spray Gel

Hari ke- Formulal Formula2 Formula3

0 710,3 6779 676,1

20 705,6 673,3 672,4

Anova: Two-Factor Without Replication

SUMMARY Count Sum Average Variance

0 32064,3  688,1 370,44

20 32051,3683,7667 357,7233

Formula 1 214159 707,95 11,045

Formula 2 213512  675,6 10,58

Formula 3 21348,5 674,25 6,845
ANOVA

Source of Variation

SS df MS F P-value

F crit

Rows

Columns

Error

Total

28,16667 128,16667 185,7143 0,005342 18,51282

1456,023 2728,0117 4800,077 0,000208

0,303333 20,151667

1484,493 5

19
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Lampiran 12. Data Analisis Uji Aktifitas Antibakteri

sampel 1 2 3 Rata-rata stdv
Blanko 0 0 0 0 0
Minyak Atsiri 13 15,5 14,7 14,4 1,042433051

Amoksisilin | 37,9 | 40,8 37 | 38,56666667 | 1,621384868
Spray gel 1,5%| 0 0 0 0 0
Spray gel 3% 0 0 0 0 0

Spray gel 6% | 7,3 8,1 8,1 7,833333333 | 0,377123617

Anova: Single Factor

SUMMARY
Groups Count Sum Average Variance

1 3 7,3  2,43333333317,76333333

2 3 8,1 LY 21,87

3 3 8,1 2,7 21,87
ANOVA

Source of Variation SS df MS F P-value Fcrit

Between Groups 0,142222222 20,0711111110,0034686470,9965393595,14325285
Within Groups 123,0066667 620,50111111
Total 123,1488889 8
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Lampiran 13. Data Pengukuran Uji Aktifitas Antibakteri

Replika 1

iNnterscience

Sample analysed with SCAN 500®, version 8.4.2.0

Operator nam user

Sample N° : 1
Date Time : 01/01/2002 12:21:52 Diameter 2 : 0.0 mm
Standard : CASFM 2018-01-XX
Bacteria (Microbe) : Diameter 3 : 0.0 mm

Diameter s 73 mm

1. Minyak atsir
2. Formula 1 Diameter 5 - 37.9 mm
3. Formula 2
4. Formula 3 .
5. Kontrol positif Diameter 6 : 0.0 mm

Diameter 1 : 13.0 mm

Replika 2

iNmnterscience

Sample Sample analysed with SCAN 500®, version 8.4.2.0

Diameter 1 : 15.5 mm
Sample N°: 2
Date Time : 01/01/2002 12:26:04 Diameter 2 : 0.0 mm
Standard : CASFM 2019-01-XX
Bacteria (Microbe) : Diameter 3 : 0.0 mm
1. Minyak atsiri
2. Formula 1 Diameter 5 : 40.8 mm
3. Formula 2
4. Formula 3 g
5. Kontrol positif Diameter 6 : 0.0 mm
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Replika 3

INnterscience

Sample Sample analysed with SCAN 500@®, version 8.4.2.0

Diameter 1 : 37.0 mm
Sample N°: 3
Date Time : 01/01/2002 12:28:05 Diameter 2 : 14.7 mm
Standard : CASFM 2019-01-XX
Bacteria (Microbe) : Plameiar 3 4 00 imm
Commel Diameter 4 : 0.0 mm
1. Kontrol positif
2. Minyak atsiri Diameter 5 : 8.1 mm
3. Formula 1
4. Formula 2 :
5. Formula 3 Diameter 6 : 0.0 mm
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Lampiran 14. Dokumentasi Penelitian

Daun Seledri Proses Penyulingan Uji Kelarutan Alkohol

Uji pH Uji Viskositas Uji Daya Lekat
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Lampiran 15. Hasil Analisis GC-MS

Sample Information
Analyzed by + Admin
Analyzed : TN62020 10:57:03 AM
Sample Name : M seledri
Sample [D 4 |
Injection Volume R
Data File - GMGCMSsolution\Data\Project 2201 370720_C_GCMS'WM seledri gad
Tuning File : CAGCMSsolution\SysteniTune 1\ Agus 2019.get
Ch yeram M seledri GAGCN ectZ01370720_C_GCMSWM seledri gad
TiC
13,125637
7 oo . i = - = - z
¥ T 1 L U 1 U ) T T T ' T T ] T I L
Lo 20 30 40 50 6.0 T0 X0 9.0 100 1.0 120 130 139
mn
Peak Report TIC
Peaktt R.Time LTime Area Area Height
1 4.942 4.895 4062253 1058 2731393
2 5472 5,430 3712920 LOD 196122
3 5.558 5.500 28496051 7632 13087064
4 6.536 6.495 157747 042 B3438
5 6,889 6,850 143921 0.39 72255
6 7104 7.065 177647 048 TROG1
7 7412 7.375 5137 023 43078
] 8046 8005 93337 025 41919
9 8110 8070 95739 026 32791
10 ®.369 8320 563320 151 x_nn
1n 8543 8510 9275 024 46564
12 8.751 8705 612684 1L.72 300763
13 9.240 9.205 174782 047 B1630
14 10,144 10,095 457419 1.31 219878
15 11.041 11000 119770 032 57733
16 11.366 11.315 203156 054 B6550
17 12272 12225 588717 1.58 256155
18 12,830 12,800 51851 014 29179
19 13,561 13.510 T29650 195 AI7RR4
37337376 10000 17999778
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